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MOTTO 

 

ي                              

                            

 
 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”(QS. An-Nisa:29)
* 
 

 

 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Tetap berjuang ya!” 

 

 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat.  

Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses 

yang berbeda. 

PERCAYA PROSES itu yang paling penting karena Allah telah mempersiapkan 

hal baik dibalik kata Proses yang kamu anggap Rumit” 

(Edwar satria) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

*
 Al-Qur‟an,4:29 
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ABSTRAK 

 
Adnin Isrofiatul Hasanah, 2025: Pengaruh Likuiditas (LDR) dan Kredit Macet 

(NPL) Terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Konvensional Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2022 

Kata Kunci : Likuiditas (LDR), Kredit Macet (NPL), Profitabilitas 

(ROA), Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Sebagai lembaga keuangan, bank memiliki fungsi utama mengumpulkan 

dana dari masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali melalui pemberian 

kredit. Dari kegiatan utamanya bank memperoleh keuntungan. Keuntungan yang 

diperoleh tentunya sangat diharapkan peningkatannya, agar kelangsungan 

(kontinuitas) usaha bank dapat terus berjalan. Bank konvensional menggunakan 

dua metode untuk menghasilkan keuntungan dan harga pelanggan. Pertama, 

spread-based yaitu menetapkan bunga sebagai harga jual deposito berjangka. 

Kedua, fee based yaitu penerapan berbagai biaya seperti biaya administrasi, 

retribusi dan sewa. Bank termasuk kedalam golongan perusahaan karena 

kegiatannya tidak lepas dari mencari income (laba). 

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Apakah  

Likuiditas (LDR) berpengaruh positif terhadap Profitabilitas (ROA). 2) Apakah 

Kredit Macet (NPL) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA). 3) 

Apakah Likuditas (LDR) dan Kredit Macet (NPL) berpengaruh secara simultan 

terhadap profitabilitas (ROA). 

Tujuan dilaksanakannya penelitinan ini yaitu 1) untuk menganalisis  

pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap profitabilitas (ROA) secara signifikan. 2) 

untuk menganalisis  pengaruh Kredit Macet (NPL) terhadap Profitabilitas  (ROA) 

secara signifikan. 3) untuk menganalisis  pengaruh  Likuiditas  (LDR) dan Kredit 

Macet (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA) secara simultan. 

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan korelasi (koresonal), yang difokuskan untuk mengetahui hubungan 

dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode analisis yang dipakai 

yaitu analisis linier berganda dengan pengolahan data melalui program SPSS versi 

25. Populasi penelitian mencackup seluruh bank umum konvesional di indonesia 

yang terregistrasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015-2022. Sampel 

ditentukan melalui metode purposive sampling berdasarkan ketentuan bank yang 

menyajikan laporan keuangan secara lengkap selama periode tersebut. Sampel 

penelitian terdiri 14 bank umum konvensional. Adapun data penelitian bersumber 

dari data sekunder yang diperoleh dari masing-masing website bank umum 

konvensional yang tercantum di BEI pada periode tersebut. 

Penelitian tersebut memperoleh kesimpulan : (1) Likuiditas (LDR) 

berpengaruh positif terhadap Profitabilitas (ROA), (2) kredit Macet (NPL) 

berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas (ROA), (3) Likuiditas (LDR) dan 

Kredit Macet (NPL) secara simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu 

Profitabilitas (ROA). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor perbankan memiliki peranan yang sangat vital dalam menunjang 

perekonomian nasional karena berfungsi sebagai intermediasi keuangan yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit kepada sektor-sektor produktif. 

Keberhasilan bank dalam menjalankan perannya tersebut akan berpengaruh  

langsung terhadap akselerasi pembangunan ekonomi, peningkatan investasi, 

serta stabilitas sistem keuangan dalam suatu negara. Oleh karena itu, bank 

dituntut untuk menjaga tingkat kesehatan dan kinerja keuangannya agar tetap 

mampu menjalankan fungsi intermediasinya secara optimal.
1
 

Bank merupakan lembaga keuangan yang berfungsi mengumpulkan dana 

dari masyarakat dan kemudian mengalokasikannya kembali melalui bentuk 

kredit. Dari kegiatan utamanya bank memperoleh keuntungan. Keuntungan 

yang diperoleh tentunya sangat diharapkan peningkatannya. Agar 

kelangsungan (kontinuitas) usaha bank terus berjalan. Oleh karenanya 

diperlukan sebuah instrumen untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memperoleh laba. 
2
 

Berdasarkan UU No.10 Tahun 1998 tentang 1998 tentang perbankan, 

bank didefinisikan sebagai badan usaha mengumpulkan dana masyarakat 

                                                     
1
 Kasmir, Manajemen Perbankan, Ed.Revisi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2021), 

hlm.12-15 
2
 Suprayitno dan Marpaung, “Analisis Peran Intermediasi Bank dalam Stabilitas Ekonom 

Nasional”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vo.25, no.1 (2020), hlm.45. 



2 

 

 

 

melalui simpanan kemudian mengalokasikannya kembali melalui kredit 

maupun bentuk lainnya untuk mendorong peningkatan kesejahteraan rakyat.
3
 

Sehat tidaknya kinerja keuangan bank dapat dilihat melalui kinerja 

profitabilitas suatu bank tersebut. Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari 

beberapa indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan 

bank yang bersangkutan. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba selama periode tertentu.
4
 

Profitabilitas merupakan indikator yang paling penting untuk mengukur 

kinerja suatu bank. Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return On 

Asset (ROA) yang lebih memfokuskan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh earning dalam kegiatan operasi gabungan dengan memanfatkan 

aktiva yang dimilikinya. Sehingga dalam penelitian ini ROA digunakan 

sebagai ukuran kinerja perbankan. Tujuan utama operasional bank adalah  

mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal. Semakin besar ROA suatu 

bank. Semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.
5
 

Menganalisis dan menilai posisi keuangan, kemajuan-kemajuan serta 

potensi dimasa mendatang, faktor utama yang pada umumnya mendapatkan 

perhatian oleh para analis adalah: (1) Likuiditas, yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus 

segera dipenuhi dalam jangka pendek atau pada saat jatuh tempo. (2) 

                                                     
3
 Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang No.7 

Tahun 1992 tentang perbankan, pasal 1 
4
 Indah  Sari, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Kesehatan Bank”(Skripsi, 

Universitas Indonesia, 2018), hal.35. 
5
 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2009), h.118 
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Solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua semua 

kewajibannya, baik jangka pendek ataupun jangka panjang, apabila perusahaan 

tersebut dilikuidasi, dan (3) profitabilitas, yang menunjukkan kemampuan 

perusahaaan untuk menghasilkan laba dalam periode tertentu.
6
 

Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas suatu kondisi laporan 

keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan standar Bank 

Indonesia. Untuk menilai kesehatan suatu bank dapat diukur dengan berbagai 

metode. Penilaian kesehatan akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dan 

loyalitas nasabah terhadap bank yang bersangkutan. Salah satu alat untuk 

mengukur kesehatan bank adalah dengan 5 aspek, yaitu Capital, Assets, 

Management, Earning, Liquidity. Aspek-aspek tersebut kemudian dinilai 

dengan menggunakan rasio keuangan sehingga dapat menilai kondisi keungan 

perusahaan perbankan. Aspek Capital (permodalan) dapat dinilai melalui 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Aspek Asset dinilai dengan Non Perfoming 

Loan (NPL), aspek Earning  meliputi Return On Asset (ROA), Net Interest 

Margin (NIM) dan BOPO, sedangkan aspek likuiditas meliputi Return On 

Asset (LDR). 

Rasio LDR merupakan perbandingan antara total kredit yang diberikan 

dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. LDR 

akan menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak 

ketiga yang dihimpun oleh bank bersangkutan. Sedangkan NPL adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen  bank dalam 

                                                     
6
 Munawir, Analisis Informasi Keuangan (Yogyakarta:Liberty, 2002), h.56 
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mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. 

Risiko kredit yang diterima oleh bank merupkan salah satu resiko usaha 

bank, yang diakibatkan dari ketidakpastian dalam pengembaliannya atau yang 

diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali kredit yang di berikan oleh pihak 

bank kepada debitur. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin besar dan 

menyebabkan kerugian, sebaliknya jika semakin rendah NPL maka laba atau 

profitabilitas bank tersebut akan semakin meningkat. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan ukuran kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. LDR 

menunjukka tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga 

yang dihimpun bank. Batas aman LDR suatu bank secara umum sekitar 78-

100%.  

Besar kecilnya rasio LDR suatu bank akan mempengaruhi profitabilitas 

bank tersebut. Semakin besar jumlah dana yang disalurkan kepada nasabah 

dalam bentuk kredit maka jumlah dana yang menganggur berkurang dan 

penghasilan bunga yang diperoleh akan meningkat. Hal ini tentunya akan 

meningkatkan LDR sehinga profitabilitas bank juga meningkat. 

Alasan memilih LDR sebagai indikator karena masalah yang sering 

dialami oleh industri perbankan adalah terjadinya kesenjangan tidak seimbang 

menimbulkan tidak efisiennya dalam mengelola risiko yang mengakibatkan 

pinjaman yang kurang memadai sehingga dapat menurunkan kinerja keuangan. 

Pinjaman bermasalah ini dapat menjadi penyebab masalah likuiditas. Apabila 
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bank melakukan penyaluran dana secara optimal akan sangat menguntungkan, 

namun disisi lain penyaluran dana tersebut memungkinkan terjadinya resiko 

apabila nasabah tidak dapat mengembalikan dana yang dipinjamnya atau bisa 

sewaktu-waktu nasabah menarik dananya.
7
 

Non Performing Loan (NPL) adalah rasio keuangan yang 

mengindikasikan risiko kredit pada bank. Rasio ini mengacu pada pinjaman 

yang bermasalah dalam pelunasan atau yang dikenal sebagai kredit macet. 

Peningkatan nilai NPL mencerminkan bertambahnya kredit macet yang dapat 

menimbulkan kerugian bank.
8
  

Risiko kredit terjadi pada saat masyarakat yang diberikan pinjaman gagal 

membayar angsuran hutangnya. Demi menilai risiko kredit bank digunakan 

Non Perfoming Loan (NPL) sebagai rasio yang menghitung persentase 

terjadinya kegagalan kredit. NPL berkaitan dengan keseluruhan kredit yang 

diberi bank kepada masyarakat, hingga dapat menentukan manajemen dalam 

hal mengendalikan permasalahan kredit yang terjadi. Sehubungan dengan hal 

tersebut, Rivai dan Arviyan mengungkapkan kualitas yang baik pinjaman bank 

sangat tergantung pada keadaan dan kepatuhan nasabah pinjaman saat 

memenuhi kewajiban, angsuran dan melunasi pinjaman. Oleh karena itu, faktor 

utama yang mempengaruhi kualitas pinjaman meliputi ketetapan waktu 

membayar angsuran hingga pelunasan. Kemungkinan suatu bank bermasalah 

akan terjadi apabila rasio NPL semakin tinggi, hal ini menunjukkan kualitas 

                                                     
7
 Fajari S dan Sunarto, “Pengaruh CAR, LDR, NPL, BOPO terhadap Profitabilitas Bank 

(Studi Kasus Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015)”, 

Jurnal Universitas Stikubank (2017) 
8
 Taswan, Manajemen perbankan: konsep, Teknik dan Aplikasi, (Yogyakarta: UPP 

SDTIM YKPN, 2010), hal. 312. 
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pinjaman bank menjadi lebih buruk. Tentunya dapat berakibat meningkatnya 

jumlah kredit bermasalah. Pinjaman bermasalah terjadi apabila masuk dalam 

kolektabilitas 3,4,5, yang artinya kondisi pinjaman kurang lancar, diragukan, 

dan macet. BI menetapkan bahwa bank dikatakan tidak sehat apabila NPL > 

5%.
9
 

Pada Tabel 1.1 ditampilkan data perkembangan rata-rata rasio ROA, 

LDR, dan NPL untuk bank umum konvensional di Indonesia periode 2015-

2022. 

Tabel 1.1 

Rata-rata Rasio ROA, LDR dan NPL pada Bank 

Umum Konvensional di Indonesia Periode 2015-2022 

 

Rasio 

(%) 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

ROA 1,97 2,48 2,28 1,93 1,67 1,24 2,51 1,95 

LDR 83,98 83,26 84,5 87,81 88,22 82,70 73,74 81,14 

NPL 2,81 3,01 3,15 3,12 3,88 4,74 3,69 2,90 

Sumber: Laporan keuangan masing-masing perbankan (annual report) 

 
Mengacu pada Tabel 1.1 mengambarkan hasil bahwa rata-rata 

Profitabilitas (ROA) selama 2015-2022 memncerminkan adanya fluktuasi. 

Nilai tertinggi tercatat pada tahun 2021 yaitu 2,51% sementara nilai terendah 

pada tahun 2020 yaitu 1,24% yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh 

dampak pandemi covid-19 terhadap kinerja aset. 

 

                                                     
9
 Pinasti W.F,” Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), Non Perfoming Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), dan 

Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Profitabilitas Bank Umum Periode 2011-2015”, Jurnal 

Nominal, Vol.VII No. 1 (2018). 
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Rasio Likuiditas (LDR) mengukur kemampuan bank memenuhi 

permintaan kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga yang dihimpun. 

Semakin tinggi LDR semakin ketat likuiditas bank. Puncak tertinggi terjadi 

pada tahun 2019 yaitu 88,22% sementara nilai terendah terjadi pada tahun 2021 

yaitu 73,74%. NPL mengukur Proporsi kerdit macet terhadap total kredit yang 

disalurkan. Semakin tinggi NPL semakin tinggi risiko kredit bank. NPL 

menunjukkan tren kenaikan dari 2015 hingga puncaknya pada 2020 kemudian 

diikuti penurunan. Puncak tertinggi nilai tercatat pada tahun 2020 yaitu 4,74% 

sementara nilai terendah terjadi pada tahun 2015 yaitu 2,81%.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anjelika Bella Cantika 

Pengaruh Non Perfoming Loan (NPL) dan Loan to Deposito Ratio (LDR) 

terhadap Return On Asset (ROA) Pada perusahaan perbankan yang tercatat 

oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) menghasilkan bahwa kriteria NPL serta 

LDR mempunyai dampak besar terhadap profitabilitas bank yang 

ditampilkan BEI.
10

 Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh I Made Kelvin 

Indra Setiawan Bank berperan sebagai lembaga keuangan yang mengumpulkan 

dana serta mengalokasikan kembali kepada masyarakat. Hasil penelitianya 

menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berdampak signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA) sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) 

berdampak negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
11

  

                                                     
10

 Anjelika Bella Cantika, “The Influence of Non-Performing Loan (NPL and Loan To 

Deposit Ratio (LDR) on ROA in Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 

Period 2018-2022”, International Journal of Scientific Multidiciplinary Researh, Vol. 2, No. 7 

(2024), hal.889-904. 
11

 I Made kelvin Indra Setiawan, “The Effect of LDR, NPL, and NIM on Profitability in 

Conventional Commercial Banks on IDX”, International Journal of Asian Bussiness and 
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Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun bank berhasil menghimpun 

dana dan menyalurkannya melalui kredit (tingginya LDR), jika kualitas kredit 

buruk (tingginya NPL), maka akan berdampak negatif terhadap laba yang 

diperoleh, yang akhirnya menurunkan ROA. Sebaliknya, dengan manajemen 

risiko kredit yang baik, NPL bisa ditekan, dan LDR dapat digunakan secara 

efisien untuk meningkatkan profitabilitas.
12

 Berdasarkan data historis, terlihat 

bahwa pada tahun-tahun tertentu, beberapa bank dengan LDR tinggi justru 

mengalami penurunan ROA karena peningkatan NPL. Ini menandakan adanya 

hubungan kompleks antara LDR, NPL dan ROA yang perlu diteliti lebih lanjut, 

terutama dalam konteks bank umum konvensional yang tercatat oleh BEI 

sebagai representasi bank-bank besar di indonesia. 

Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian untuk menganalisis 

Bagaimana Pengaruh Likuiditas (LDR) dan Kredit Macet (NPL) terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Konvensional yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2022. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberi konstribusi dalam pengambilan kebijakan strategis oleh 

manajemen bank dan regulator dalam menjaga stabilitas dan kinerja sektor 

perbankan nasional.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Likuiditas (LDR) berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 

(ROA)? 

                                                                                                                                               
Management, Vol. 3 No. 4 (2024), hal. 541-556. 

12
 Purjo Gunarso, Any Rustia Dewi dan Nathalia Ayu Candrawati, “Pengaruh CAR, NPL 

dan LDR terhadap ROA pada Bank BUMN yang Go Publik di Indonesia,” Jurnal Akuntansi 

Manajemen Madani, Vol. 9, No. 1 (2023). 
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2. Apakah Kredit macet (NPL) berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas  

(ROA)? 

3. Apakah L i k u i d i t a s  (LDR) dan Kredit macet  (NPL) berpengaruh 

secara simultan terhadap Profitabilitas (ROA)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap 

Profitabilitas (ROA) secara signifikan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Kredit Macet (NPL) terhadap 

Profitabilitas (ROA) secara signifikan. 

3. Untuk menganalisis  pengaruh Likuiditas (LDR) dan Kredit  Macet (NPL) 

terhadap Profitabilitas (ROA) secara simultan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian meluputi kegunaan yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang dilakukan. Ada 3 manfaat yang dijabarkan yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat menghasilkan manfaat bagi 

pengembangan ilmu ekonomi serta mendukung sekaligus 

menyempurnakan teori terkait kinerja keuangan perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat menghasilkan cakrawala 

mengenai kinerja perbankan terkait profitabilitas dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya, serta belajar mengaplikasikan antara 
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konsep-konsep yang dipelajari selama perkuliahan dalam situasi yang 

nyata. 

b. Bagi perusahaan 

Diharapkan sebagai sarana informasi beserta evaluasi pada 

penyebab naik turunnya kinerja keuangan yang dialami perusahaan 

hingga diperoleh manfaat meningkatkan kinerja. 

c. Bagi Akademik dan Pembaca 

Diharapkan penelitian yang sudah dilakukan ini sebagai 

pelengkap khazanah yang mengkaji terkait kinerja keuangan dengan 

memperhatikan variabel dan hubunganya dengan teori terkait dengan 

digunakan secara tepat. Serta mampu berkontribusi pada penelitian 

yang akan datang dan memperkuat penelitian sebelumnya. 

E. Ruang Ligkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan aspek atau objek yang mempunyai 

berbagai macam karakteristik, yang sudah dipilih secara spesifik dari 

peneliti untuk dianalisi dan dari hasilnya bisa disimpulkan temuan 

penelitian.
13

 Penelitian ini membedakan variabel menjadi dua kategori 

yaitu variabel independen (X) yang bersifat bebas dan variabel dependen 

(Y) yang bersifat terikat, dengan uraian sebagai berikut: 

 

 

                                                     
13

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 

2017), 38. 
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a. Variabel Independen (X) 

Variabel Independen atau variabel bebas didefinisikan sebagai 

variabel memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan 

pada variabel dependen.
14

 Dalam penelitian ini menetapkan 

Likuiditas/LDR (X1) dan Kredit Macet/NPL (X2) sebagai variabel 

independen. 

b.  Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen (Y) merupakan variabel yang nilai atau 

kondisinya bergantung pada variabel independen (X), sehingga 

perubahan pada variabel bebas akan mempengaruhi vaariabel terikat.
15

 

Pada penelitian ini variabel terikat adalah Profitabilitas (ROA) yang 

dilambangkan dengan (Y). 

2. Indikator Variabel 

Jika variabel penelitian telah ditentukan, tahap selanjutnya ialah 

memaparkan indikator penelitian yang menjadi acuan pembuktian 

variabel. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 1.2 

Variabel dan Indikator Penelitian 
 

VARIABEL  INDIKATOR REF 

Variabel Independen (X) 

Kredit Yang Diberikan 

(Loan to Deposit Ratio / 

LDR) (X1) 

LDR = (Kredit : Dana 

Pihak Ketiga ) X 100% 

SEBI No. 13/24/DPNP 

tahun 2011 

                                                     
14

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 

2017), 39. 
15

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 

2017), 39. 
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VARIABEL  INDIKATOR REF 

Kredit Macet (Non 

Perfoming Loan / NPL) 

(X2) 

NPL = (Kredit Macet 

: Total Kredit) X 

100% 

SEBI No. 13/24/DPNP 

tahun 2011 

Variabel Dependen (Y) 

Kinerja Keuangan (Return 

On Asset / ROA) (Y) 

ROA = (Laba Bersih 

: Total Asset ) X 

100% 

SEBI No. 13/24/DPNP 

tahun 2011 

Sumber: Dokumentasi 2022 

F. Definisi Operasional 

Istilah-istilah yang terdapat dalam definisi ini merupakan konsep penting 

yang menjadi pusat penelitian sesuai judul. Penjabaran istilah ini bertujuan 

untuk memperjelas makna dan mempermudah pemahaman bagi pembaca. 

Berikut penjabaran istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian: 

1. Likuiditas  (LDR) 

Likuiditas (LDR) merupakan indikator keuangan yang menilai sejauh 

mana bank mampu menyalurkan dana yang dihimpun dari nasabah kepada 

debitur.
16

 Rasio ini dipakai untuk melihat kemampuan bank menangani 

likuiditas sekaligus risiko. Nilai LDR yang tinggi menunjukkan 

kemampuan bank yang besar dalam menyalurkan dana, tetapi juga disertai 

dengan peningkatan risiko. 

2. Kredit Macet (NPL) 

Kredit Macet (NPL) merujuk pada pinjaman yang tidak dapat dibayar 

kembali oleh debitur sesuai ketentuan yang sudah disetujui.
17

 NPL 

berpotensi menimbulkan kerugian untuk bank karena pembayaran bunga 

dan pokok pinjaman tidak tercapai. Oleh sebab itu, bank perlu menerapkan 

                                                     
16

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 225. 
17

 Evelin Angelia Simanjuntak dkk., “Analisis Non Performing loan Terhadap Capital 

Adequacy Ratio Pada PT BCA TBK”, Jurnal Akuntansi kompetif, Vol. 8, No. 1 (2025), hal. 3. 



13 

 

 

 

strategi pengelolaan risiko yang tepat untuk mengendalikan NPL.
18

 

3. Profitabilitas  (ROA) 

Profitabilitas (ROA) merupakan rasio keuangan yang menilai 

kapasitas perusahaan mamanfaatkan asetnya untuk menciptakan laba 

melalui asset yang dipunyai perusahaan. Rasio ini menjadi tolak ukur 

efisiensi perusahaan dalam penggunaan aset untuk mendapatkan laba. 

Nilai ROA yang tinggi menunjukkan kemampuann perusahaan yang lebih 

baik dalam memperoleh keuntungan dari asetnya.
19

  

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau 

postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh 

peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti 

melangkah mengumpulkan data. Anggapan dasar disamping berfungsi sebagai 

dasar berpihak yang kukuh bagi masalah yang diteliti juga untuk mempertegas 

variabel yang menjadi pusat penelitian dan merumuskan hipotesis..
20

 Dalam 

penelitian ini, asumsi tersebut digunakan untuk menentukan apakah Likuiditas 

(LDR) dan Kredit Macet (NPL) mempunyai pengaaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA) pada Bank Umum Konvensional yang tercantum di BEI. 

 

 

                                                     
18

 Rahmawati, “ Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Perfoming Loan (NPL) 

terhadap ROA pada bank Umum Konvensional di Indonesia, “ Robust-Research Business and 

Ekonomics Stdies, Vol.1 No.1 (2021) : 1176-1187. 
19

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal 201 
20

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019, 

43. 
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H1 

H2 

H3 

 

ROA (Y) 

NPL (X2) 

LDR (X1) 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan : -------  : secara simultan 

: secara parsial 

H. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu “hypo” yang berarti sebelum dan 

“thesis” yang berarti dalil. Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara 

terhadap suatu permasalahan yang kebenarannya masih perlu dibuktikan secara 

empiris. Hipotesis jhuga berfungsi untuk menunjukkan hubungan yang akan 

diteliti.
21

 

Adapun hipotesis yang diajukan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 

Konvensional yang terdaftar di BEI. 

Pelitian Kasmir menyatakan bahwasanya Likuiditas (LDR) berfungsi 

sebagai rasio untuk menilai sejauh mana jumlah kredit yang dikasihkan oleh 

bank sebanding dengan dana msyarakat serta modal sendiri yang dipakai.
22

 

LDR menggambarkan seberapa efektif bank menyalurkan dana pihak ketiga 

yang dikumpulkan. Menurut Bank Indonesia LDR ideal berkisar antara 

                                                     
21

 Silvi Ainurrohmah, “Pengaruh Jumlah Kredit Yang Diberikan dan Jumlah Biaya 

Operasional Tehadap Tingkat Pertumbuhan Laba Bersih Pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Tahun 2013-2017”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2019), 13. 
22

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 225. 
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85%-110%. Tingkat LDR yang tinggi atau rendah akan berdampak pada 

profitabilitas bank. Semakin banyak dana yang dialoksikan melalui bentuk 

kredit, akan mengurangi dana yang menganggur serta pendapatan bunga 

yang didapatkan mengalami peningkatan.
23

 Dari pembahasan sebelumnya, 

peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: LDR berpengaruh positif terhadap ROA pada Bank Umum 

Konvensional 

2. Pegaruh Kredit Macet (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 

Umum konvensional yang terdaftar di BEI 

Menurut pengamatan yang dilakukan oleh Ismail, Non Perfoming Loan 

(NPL) merupakan rasio yang dipakai untuk menilai sejauh mana bank 

mampu dalam mengendalikan risiko kegagalan pengembalian kredit oleh 

debitur. Risiko kredit ini muncul ketika bank mengalokasikan dana dalam 

bentuk pinjaman terhadap masyarakat. Tingkat NPL yang tinggi 

mencerminlakn rendahnya profesionalisme bank dalam mengelola kredit 

yang berpotensi menimbulkan kredit macet dan berujung pada kerugian. 

Besarnya Non Perfoming Loan (NPL) pada suatu abnk akan berdampak 

pada penurunan Return On Asset (ROA) bank.
24

 Sejalan dengan 

pembahasan tersebut, perumusan hipotesis penelitian ini adalah: 

H2: NPL berpengaruh negatif terhadap ROA pada Bank Umum 

Konvensional. 

                                                     
23

 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal 273 
24

 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori menuju Aplikasi, (Jakarta: kencana, 2010), 

hal. 216. 
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3. Hubungan Likuiditas (LDR) dan Kredit Macet (NPL) terhadap Profitabilitas 

(ROA) pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI. 

Berdasarkan penelitian Rima dan Ahmad menyatakan bahwasannya 

variabel LDR dan NPL secara simultan mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap ROA pada bank.
25

 Penelitian serupa oleh Listian Indriyani 

Achmad dan Riana Ayu Puspitasari meguatkan temuan tersebut, dengan 

hasil bahwa modal dan risiko secara bersamaan mempunyai pengaruh 

kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia selama perioed 2013 hingga 

2020.
26

  

H3: Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Perfoming Loan (NPL) 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum 

Konvensional. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk merumuskan penelitian ini, penulis menerapkan sistematika 

konseptual yang disajikan melalui urutan sistematika pembahasan. Adapun 

rincian sistematika pembahasan ini meliputi: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai rumusan masalah, tujuam penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, 

                                                     
25

 Rima Wulandari dan Ahmad Ghozali, “Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 

Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum yang terdaftar di 

BEI”, Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan, Vol. 7, No. 2 (2021), hal. 45. 
26

 L. Achmad dan R. Puspitasari, “Analisis Pengaruh Modal dan Resiko terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Muamalat Indonesia (Studi Kasus pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk)”, 

Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa, Vol. 5, No. 02, (2025), hal. 174-185, 

doi:10.37366/jespb.v5i02.115. 
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hipootesis, serta sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini memuat tinjauan pustaka yang meliputi penelitian-penelitian terdahulu 

yang sesuai dengan topik penelitian. Selain itu, teori-teori yang merupakan 

landasan pelaksanaan penelitian, serta keterkaitan antarvariabel yang 

dituangkan dalam kerangka pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas mengenaipendekatan dan jenis penelitian, objek 

penenlitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, serta teknik yang 

diterapkan untuk memperoleh hasil penelitian. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS HASIL 

Bab ini disajikan data penelitian hasil analisis yang telah dilakukan, serta 

pembahasan yang mendukun temuan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini memuat kesimpulan serta saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu penulis dapat 

menjadikan sumber referensi yang dapat memperdalam bahan kajian dan 

pembahasan penelitian. Berikut merupakan penjabaran singkat penelitian 

terdahulu yang berupa jurnal sebagai berikut: 

1. Hidayat (2025) dengan judul “Navigasi Kinerja Keuangan: Pengaruh NPL 

dan LDR Terhadap ROA dengan inflasi sebagai faktor moderasi”.
27

 

Penelitian ini mengkaji dampak Non Perfoming Loan (NPL) dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA) di perbankan 

Indonesia dari tahun 2017 hingga 2023, dengan inflasi sebagai faktor 

moderasi. Dengan menggunakan analisis regresi data panel pada 301 

observasi dari 43 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, penelitian ini menemukan bahwa NPL berdampak negatif 

terhadap ROA tetapi tidak memiliki signifikansi statistik, bertentangan 

dengan ekspektasi dari hipotesis manajemen buruk. Sebaliknya, LDR 

berdampak positif dan signifikansi terhadap ROA, mendukung teori 

pendapatan yang diharapkan. Analisis moderasi mengungkapkan bahwa 

                                                     
27

 Hidayat, “Navigasi Kineerja Keuangan: Pengaruh NPL dan LDFR Terhadap ROA 

dengan inflasi sebagai faktotr modereasi.” Jurnal Ekonomi dan Pebankan Syariah, Vol. 15, No. 2, 

hal. 123- 135. 
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inflasi tidak secara signifikan memoderasi hubungan antara NPL dan 

ROA, maupun LDR dan ROA. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

inflasi memengaruhi kondisi ekonomi dan keputusan investasi, efek 

langsungnya terhadap profitabilitas bank melalui NPL dan LDR terbatas. 

Temuan ini menyiratkan bahwa peningkatan kompetensi manajerial 

dalam penilaian kredit dan manajemen risiko sangat penting untuk 

memitigasi risiko NPL dan meningkatkan profitabilitas bank. Bank juga 

harus mengelola LDR secara bijaksana untuk memaksimalkan 

profitabilitas sambil mempertimbangkan risiko kredit. Strategi manajemen 

risiko inflasi yang efektif direkomendasi meskipun dampak langsungnya 

terhadap NPL dan LDR terhadap ROA sangat minimal. Penelitian dimasa 

mendatang harus mengeksplorasi faktor-faktor tambahan yang 

memengaruhi hubungan ini, termasuk kebijakan regulasi dan kondisi 

ekonomi mikro. 

2. Suhendra (2024) dengan judul “Pengaruh CAR, LDR dan NPL terhadap 

ROA dengan NIM sebagai Variabel Intervening pada Bank BUMN yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022”.
28 

Variabel 

Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah CAR, LDR, dan 

NPL. Variabel Dependen yang digunakan adalah ROA. Variabel 

Intervening yang digunakan adalah NIM. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan nonprobability sampling, dengan 

menggunakan data sekunder dan kuantitatif. Teknik analisis dalam 

                                                     
28

 Suhendra, “Pengaruh CAR, LDR, dan NPL terhadap ROA dengan NIM sebagai 

Variabrl Intervening pada Bank BUMN yang Terdaftar di BEI tahun 2018-2022,” Jurnal Ekonomi 

Bisinis, Manajemen dan Akjuntansi (JEBMA), Vol. 4, No. 1 (2024), hal. 161-171. 
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penelitian ini menggunakan Smart PLS 3.0 dengan menganalisis inner 

model seperti koefisien determinasi, uji hipotesis dan analisis jalur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif signifikan 

terhadap NIM, LDR dan NPL tidak berpengaruh signifikan dan searah 

terhadap NIM, CAR dan LDR tidak berpengaruh signifikan dan searah 

terhadap ROA, NPL dan NIM berpengaruh signifikan dan searah terhadap 

ROA, NIM dapat memediasi pengaruh variabel CAR terhadap ROA, NIM 

tidak dapat memediasi pengaruh variabel LDR dan NPL terhadap ROA. 

3. Anjelika Bella Cantika (2024) dengan judul “Pengaruh Non Perfoming 

Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI periode 

2018-2022”.
29 

Metodologi penelitian ini bersifat kuantitatif. Sampel penelitian terdiri dari 

sepuluh lembaga perbankan yang terdaftar di BEI dan memiliki laporan 

keuangan yang mencakup periode 5 tahun, dari tahun 2018-2022. Hal ini 

berarti terdapat total 50 sampel. Penelitian ini menemukan bahwa untuk 

setiap orang tambahan meningkatkan kuantitas NPL (X1) dengan tetap 

menjaga LDR (X2), Profitabilitas akan turun rata-rata sebesar -1.268. Hal 

ini berarti adanya NPL, pengaruh yang kecil terhadap keberhasilan 

finansial perusahaan perbankan yang tercatat di BEI, meskipun demikian, 

margin keuntungan akan turun rata-rata 5.255 jika LDR naik 1 sedangkan 

                                                     
29

 Anjelika Bella Cantika, “The Influence of Non Perfoming loan (NPL) and Loan to 

Deposit Ratio (LDR) on ROA In Bankinng Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 

Period 2018-2022,” International Journal of Scientific Multidisciplinary Research, Vol. 2, No. 7 

(2024), hal. 889-904, doi:10.55927/ijsmr.v2i7.10552. 
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NPL tetap sama. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria NPL dan LDR 

memiliki pengaruh besar terhadap profitabilitas bank yang ditampilkan di 

BEI. Liability LDR dan NPL bersama- sama memiliki pengaruh sebesar 

0,308 atau 30,8%, sedangkan faktor-faktor tambahan yang tidak mencakup 

dalam penelitian ini mencakup sisanya 69,2%. 

4. I Made Kelvin Indra Setiawan (2024) dengan judul penelitian “Pengaruh 

LDR, NPL dan NIM terhadap Profitabilitas Bank Umum Konvensional di 

Burs Efek Indonesia periode 2018-2022”.
30

 Bank merupakan lembaga 

keuangan yang tugasnya menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat. Bank harus menghasilkan 

laba dari kegiatan utama dan kegiatan pendukung untuk menjamin 

keberlanjutan jangka panjang dan mengoptimalkan profitabilitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Non Perfoming Loan (NPL), dan Net Interest Margin (NIM) 

terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan rasio ROA. Populasi 

penelitian adalah seluruh Bank Umum Konvensional di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun pengamatan 2018-2022 yang berjumlah 43 

perusahaan. Sampel penelitian diperoleh sebanyak 27 perusahaan 

berdasarkan Purposive Sampling. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda data panel dengan bantuan Eviews 

12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LDR tidak berpengaruh 

                                                     
30

 I Made Kelvin Indra Setiawan, “The Effect of LDR, NPL, and NIM on Profitability in 

Convebtional Commercial Banks on IDX” International joiiurnal of Asian Buusiness and 

Management, Vol. 3, No. 4 (2024), hal. 541-556, doi:10.55927/ijabm.v3i4.10151. 
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signifikan terhadap profitabilitas. NPL berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

5. Chairul Adhim dan M. Mulyati (2024) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Perfoming Loan (NPL), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank yang 

tedaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.
31

 Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh CAR, NPL, LDR dan BOPO Terhadap ROA 

pada perbankan yang terdaftar di BEI. Sampel dipilih secara Purposive 

Sampling dengan jumlah sampel 32 perbankan. Data penelitian di uji 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA, sedangkan 

NPL, LDR dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 

6. Dewa Ayu Putu Mas dan L.G.S. Artini (2023) dengan judul penelitian 

“Pengaruh NPL, BOPO, LDR, dan ROA terhadap nilai perusahaan: Studi 

pada perusahaan Subsektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019- 2021)”.
32

 Penelitian ini bertujuan untuk meguji secara empiris 

pengaruh NPL, BOPO, LDR dan ROA terhadap nilai perusahaan sub 

                                                     
31

 Chairul Adhim dan Mulyati, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Perfoming Loan (NPL), dan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, 

International Journal of Science, Technology dan Management, Vol. 5, No. 5 (2024), hal. 1067-

1075, doi:10.46729/ijstm.v5i5.1122. 
32

 Dewa Ayu Putu Mas dan L.G.S. Artini, “Pengaruh NPL, BOPO, LDR, dan ROA 

terhadap nilai perusahaan: Studi pada Perusahaan Subsektor perbankan di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019- 2021)”, European journal of Business of Management Researc, Vo. 8, No. 4 (2023), 

doi:10.24018/ejbmr.202.8.4.2062. 
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sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2019-2021. Metode 

penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode non-

probability sampling, yaitu sampling jenuh. Jumlah observasi dengan 43 

perusahaan terhadap periode penelitian 3 tahun adalah 129. Data analisis 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa NPL dan LDR memiliki pengaruh negatif yang signifikan, 

sementara itu Biaya operasional terhadap pendapatan operasional dan 

pengembalian aset tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

7. Achmad Jaelani (2022) dengan judul “Pengaruh Manajemen Risiko 

terhadap Kinerja Keuangan (Studi pada Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022)”.
33

 Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji dampak risiko terhadap kinerja keuangan 

perusahaan swasta yang tercatat di BEI tahun 2018-2022. Variabel yang 

diteliti meliputi Risiko Kredit yang diwakili oleh Non Perfoming Loan 

(NPL), Risiko Likuiditas yang diwakili oleh Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Risiko Pasar yang diwakili oleh Net Interest Margin (NIM), Risiko 

Operasinal yang diwakili oleh Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), dan kinerja keuangan yang diwakili oleh Return On 

Asset (ROA). Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksplanatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah 

                                                     
33

 Achmad Jaelani, “Pengaruh Manajamen Risiko terhadap Kinerja Keuangan (Studi pada 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022”, Jurnal ADI 

Bisnis Digital Interdisiplin, Vol. 3, No. 1 (2022), hal. 30-41. 
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seluruh Bank Umum Konvensional di sektor Bank Umum Swaata 

Nasional yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018- 2022 

dengan total aset tidak melebihi Rp. 20 triliun. Pemilihan 11 Bank Umum 

Konvensional di sektor BUS di Indonesia dilakukan dengan metode 

Purposive Sampling, yaitu dengan melibatkan kriteria dan tujuan tertentu 

dan bukan pemilihan secara acak. Metode analisis yang digunakan 

meliputi analisis deskriptif, analisis regresi linier berganda, 

penilaian normalitas, multikoloneritas, heteroskedastisitas, autokorelasi, 

pengujian hipotesis dan penentuan koefisien. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel NPL dan BOPO secara individual memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA, sedangkan variabel LDR dan 

NIM secara individual tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA. Secara Kolektif, NPL, LDR, NIM dan BOPO berpengaruh 

signifikan terhadap ROA pada perusahaan perbankan. Hasil uji koefisien 

determinasi sebesar 93,60% menunjukkan bahwa 93,60% variabel 

dependen ROA dipengaruhi oleh variabel independen NPL, LDR, NIM 

dan BOPO sehingga 6,40% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

8. Pandoyo (2020) dengan judul “Pengaruh CAR, LDR, NPL dan BOPO 

terhadap ROA pada Bank Umum yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2010-2016”.
34

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa 

                                                     
34

 Pandoyo, “Pengaruh CAR, LDR, NPL, dan BOPO terhadap ROA pada Bank Umum 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2016” Jounal of Economics, Finance and 

Management Studies, Vol. 3, No. 12 (2012), hal. 296-302, doi:10.47191/jefms/v3-i12-11. 
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besar pengaruh CAR, LDR,NPL,dan BOPO terhadap ROA. Data yang 

digunakan adalah data sekunder berupa rasio-rasio keuangan dengan 

jumlah 140 observasi. Pengambilan sampel dilakukan secara Purposive 

Sampling dengan jumlah 20 bank, yaitu bank umum terbesar yang 

terdaftar di BEI dari sisi aset posisi Desember 2016. Uji statistik 

menggunakan SPSS untuk melakukan pengujian asumsi klasik serta 

analisis regresi linier berganda. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa 

CAR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA dengan nilai sebesar 0,2%, 

sedangkan LDR juga tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA dengan nilai 1,4%, sementara itu, NPL berpengarauh negatif dan 

signifikan terhadap ROA sebesar 25,7%, serta BOPO turut menunjukkan 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA dengan nilai 77,2%,. 

Secara bersama-sama variabel CAR, LDR, NPL, dan BOPO 

berpengaruh signifikan terhadap ROA pada bank umum yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2016. 

9. Ahmad Dardai Saifullah (2020) dengan judul “Analisis Pengaruh LDR, 

NPL, BOPO, dan CAR Terhadap ROA (Studi pada Bank Umum di 

Indonesia)”.
35

 Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui pengaruh NPL, 

LDR, dan BOPO secara parsial terhadap ROA dan menganalisis CAR 

secara variabel intervening terhadap hubungan NPL dengan ROA, 

hubungan LDR dengan ROA dan hubungan BOPO dengan ROA. Serta 

untuk mengetahui kedekatan antar objek yang diamati, informasi ini dapat 

                                                     
35

 Ahmad Dardai Saifullah, “Analissi pengaruh LDR, NPL, BOPO dan CAR terhadap 

ROA (Studi Pada Bank Umum Indonesia), (Tesis Magister Manajemen, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Diponegoro, 2020) 
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digunakan sebagai acuan untuk mengetahui objek yang mempunyai 

karakteristik yang mirip dengan objek lainnya, kedudukan relatif objek dan 

keberagaman suatu variabel. Studi ini mengambil populasi berupa bank-

bank umum konvensional di Indonesia. Teknik penentuan Purposive 

Sampling tersedia di Bloomberg. Penelitian ini dilakukan selama kurun 

waktu 2014-2017, terpilih sebanyak 96 Bank Umum Konvensional yang 

menjadi sampel penelitian yang diakses melalui Bloomberg. Data dalam 

penelitian ini dianalisis melalui pendekatan regresi linier berganda serta 

Moderasi Regresi dengan Uji Residual. Hasil analisis regresi linier 

berganda menandakan bahwasannya secara parsial NPL, LDR dan BOPO 

memiliki dampak yang signifikan kepada CAR dan NPL, LDR, BOPO dan 

CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil analisis residual 

menandakan bahwasannya CAR mampu sebagai perantara dalam 

hubungan antara NPL, LDR dan BOPO terhadap ROA. 

10. Sari dan Endri (2020) dengan judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi 

Return On Asset (ROA) pada Bank Konvensional yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017”.
36 Penelitian ini 

menggunakan variabel CAR, NPL, LDR, NIM, BOPO kepada ROA yang 

tercatat dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2013 sampai 

dengan 2017. Sebanyak 35 bank umum konvensional yang tercantum 

                                                     
36

 Sari Dan Endri, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA) pada 

Bank Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017”, IOSR 

Journal of Bussiness and Management (IOSR-JBM), Vol. 21, Issue 4, Series-2 (Aprill 

202), hal. 52-62, doi:10.9790/487X-2104025262. 
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dalam Bursa Efek Indonesia menjadi sampel dalam penelitian ini. Studi ini 

memakai data panel yang didapatkan melalui laporan bank indonesia dan 

laporan keuangan yang telah diaudit yang terdaftar di perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI. Hasil uji F menandakan bahwasannya 

variabel CAR, NPL, LDR, NIM dan BOPO bersama-sama memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA, seperti uji heteroskedastisitas. 

Menurut hasil uji t, dapat disimpulkan hubungan positif NIM dan ROA 

dengan kepentingan statistik yang kuat. LDR tidak berdampak pada ROA. 

Sementara itu, CAR, NPL serta BOPO berdampak negatif dan signifikan 

terhadap ROA. Sebesar 94.60% ROA bisa diperesiksi oleh kelima variabel 

tersebut, sedangkan 5,40% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak tercakup dalam model. 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Penulis, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 Hidayat 

(2025) 

Navigasi 

Kinerja 

Keuangan: 

Pengaruh NPL 

dan LDR 

Terhadap ROA 

dengan inflasi 

sebagai faktor 

moderasi 

LDR 

berpengaruh 

positif pada 

ROA, NPL 

negatif tapi 

tidak 

signifikan dan 

inflasi tidak 

memoderasi 

LDR, NPL 

ROA pada 

bank umum 

konvension 

al BEI 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu dan 

terkini yaitu 

pada adanya 

moderasi 

inflasi 

2 Suhendra 

(2024) 

Pengaruh CAR, 

LDR dan NPL 

terhadap ROA 

dengan NIM 

sebagai Varibel 

Intervening 

pada Bank 

BUMN yang 

LDR tidak 

berpengaruh 

signifikan 

pada ROA 

sedangkan 

NPL 

berpengaruh 

signifikan 

LDR, NPL, 

ROA pada 

bank 

konvension 

al pada BEI 

Fokus pada 

bank BUMN 

dan NIM 

sebagai 

mediasi 
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terdaftar di BEI 

tahun 2018- 

2022 

pada ROA 

3 Anjelika 

Bela 

Cantika 

(2024) 

Pengaruh NPL 

dan LDR 

terhadap ROA 

pada 

perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar di BEI 

periode 2018-

2022 

NPL dan 

LDR 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

ROA, 

pengaruh 

gabungan 

30,8% 

Fokus pada 

LDR, NPL, 

dan ROA 

pada bank 

BEI 

Tidak 

membahas 

variabel lain 

4 I Made 

Kevin 

Indra 

Setiawan 

(2024) 

Pengaruh LDR, 

NPL, dan NIM 

terhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Konvensional di 

BEI periode 

2018-2022 

LDR tidak 

signifiakan 

pada ROA, 

NPL 

berpengaruh 

signifikan 

pada ROA 

LDR, NPL, 

ROA pada 

bank BEI 

Penelitian 

terdahulu 

menambah 

kan variabel 

NIM 

5 Chairul 

Adhim 

dan 

M.Mulyat 

i (2024) 

Pengaruh CAR, 

NPL, LDR, dan 

BOPO terhadap 

ROA pada bank 

yang terdaftar di 

BEI 

NPL, LDR, 

dan BOPO 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

pada ROA 

LDR, NPL, 

ROA pada 

Bank BEI 

Penelitian 

tedahulu 

menambah 

kan variabel 

CAR dan 

BOPO 

6 Dewa 

Ayu Putu 

Mas dan 

L.G.S 

Artini 

(2023) 

Pengaruh NPL, 

BOPO, LDR dan 

ROA terhadap 

nilai perusahaan. 

Studi pada 

peusahaan 

Subsektor 

Perbankan di 

BEI Tahun 

2019-2021 

NPL dan 

LDR 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

pada nilai 

Perusahaan 

LDR dan 

NPL pada 

bank BEI 

Output utama 

penelitian 

terdahulu 

adalah pada 

nilai 

perusahaan 

bukan pada 

ROA 

7 Achmad 

Jaelani 

(2022) 

Pengaruh 

Manajemen 

Resiko terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

(Studi pada 

Perusahaan 

Perbankan yang 

terdaftar di BEI 

tahun 2018- 

NPL 

signifikan 

pada ROA, 

LDR tidak 

signifikan, 

secara 

simultan 

signifikan 

LDR, NPL 

dan ROA 

pada bank 

konvension 

al bei 

Fokus pada 

bank swasta 

nasional 
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2022) 

8 Pandoyo 

(2020) 

Pengaruh CAR, 

LDR, NPL dan 

BOPO terhadap 

ROA pada Bank 

Umum yang 

terdaftar di BEI 

tahun 2010-

2016 

LDR tidak 

berpengaruh 

pada ROA, 

NPL 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

pada ROA 

LDR, NPL 

dan ROA 

pada bank 

konvension 

al BEI 

Ada 

variabel 

BOPO 

9 Ahmad 

Dardai 

Saifullah 

(2020) 

Analisis 

pengaruh LDR, 

NPL, BOPO 

dan CAR 

terhadap ROA 

(Studi pada 

Bank umum 

di Indonesia) 

LDR, NPL, 

BOPO, dan 
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Hasil penelitian dari berbagai penelitian ssebelumnya menunjukkan 

adanya titik kesamaan maupun perbedaan dengan studi ini. Adapun kesamaan 

utama penelitian ini dengan peneitian terdahulu terletak pada fokus analisisnya, 

yaitu menelaah dampak rasio keuangan terhadap profitabilitas yang diukur 

menggunakan indikator Return on Asset (ROA). Aspek pembeda studi ini 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya meliputi periode pengamatan 

yang berlangsung dari 2015-2022, pemilihan sampel berupa bank umum 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta pembatasan variabel 

penelitian pada LDR, NPL, dan ROA saja.” 
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B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang menjadi rujukan dalam 

penelitian. Pembahasan secara lebih luaskan semakin memperdalam 

pengetahuan peneliti dalam menganalisis permasalahan yang akan diatasi 

sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

1. Asimetri Informasi (Information Asymmetry) 

a. Konsep dan Asal-usul Teori Asimetri informasi 

Asimetri informasi (Information Asymetry) adalah situasi dimana 

salah satu pihak dalam suatu transaksi ekonomi memiliki informasi 

yang lebih relevan dan lebih baik dari pada pihak lain.
37

 Asimetri 

informasi adalah pilar fundamental dalam ekonomi modern yang 

menjelaskan kondisi ketidakseimbangan informasi antara dua pihak 

dalam suatu hubungan kontrak atau transaksi. Asimetri Informasi 

pertama kali dikembangkan oleh George Akerlof dalam karyanya yang 

berjudul “The Market for Lemons”, menjelaskan bagaimana asimetri 

dapat menyebabkan kegagalan pasar (market failure). Istilah “lemons” 

adalah bahasa di Amerika Serikat untuk merujuk pada mobil bekas 

yang kondisinya buruk atau rusak, sementara mobil bekas yang 

kondisinya baik sering disebut “peaches”. 

Kemudian dijelaskan melalui proses krusial yang dikenal sebagai 

seleksi merugikan (adverse selection). Proses ini dimulai ketika penjual  

memiliki pengetahuan yang lebih mendalam mengenai kualitas barang 

                                                     
37
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(misalnya, kondisi asli mobil bekas) dibandingkan pembeli, yang hanya 

mengetahui kualitas rata-rata dipasar. Akibat ketidakmampuan 

membedakan antara mobil berkualitas baik “peaches” dan berkualitas 

buruk “lemons”, pembeli akan menetapkan harga rata-rata yang 

mencermikan campuran kedua kualitas tersebut. Harga rata-rata ini 

menciptakan dilema penjual mobil “peaches” tidak bersedia menjual 

pada harga tersebut karena nilainya lebih rendah dari kualitas 

sebenarnya, sehingga mereka menarik diri dari pasar. Sebaliknya, 

penjual mobil “lemons” merasa diuntungkan dan membanjiri pasar 

dengan produk berkualitas rendah mereka. Pada akhirnya, pasar 

didominasi oleh “lemons” saja, menyebabkan pembeli kehilangan 

kepercayaan dan enggan bertransaksi yang berujung pada keruntuhan 

pasar (market collapse) untuk produk berkualitas baik secara 

keseluruhan. 
38

 

b. Asimetri Informasi pada Konteks Perbankan 

Pada sektor perbankan, asimetri ini muncul secara inheren karena 

bank (sebagai pemberi pinjaman) seringkali memiliki informasi yang 

tidak sempurna mengenai kualitas dan debitur potensial, sementara 

debitur (sebagai penerima pinjaman) memiliki informasi privat 

mengenai kondisi keuangan dan niat mereka.
39

 Sehingga dapat ditarik 

implikasi bank memiliki potensi untuk membedakan nasabah yang 
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memiliki informasi akurat (peaches) dan tidak akurat (lemons).
40

 

1) Bentuk Asimetri Informasi 

Asimetri informasi terbagi menjadi dua masalah utama yang 

relevan dengan manajemen resiko perbankan: 

a) Adverse Selection (Seleksi Merugikan) 

Bank tidak dapat secara sempurna membedakan antara calon 

peminjam berisiko rendah (good risk) dan calon peminjam berisiko 

tinggi (bad risk). Peminjam berisiko tinggi (yang secara internal 

mengetahui bahwa mereka cenderung gagal bayar) akan lebih 

termotivasi untuk mencari pinjaman ketika suku bunga naik, karena 

mereka tahu mereka mungkin tidak akan membayar kembali. 

Dampak pada NPL yaitu kegagalan dalam melakukan seleksi yang 

tepat (screening) akan mngakibatkan bank cenderung memberikan 

pinjaman kepada debitur yang berisiko lebih tinggi, sehingga 

meningkatkan kemungkinan terjadinya NPL dimasa depan.
41

 

b) Moral Hazard (Bahaya moral) 

Setelah menerima pinjaman, debitur dapat mengubah perilaku 

mereka dan melakukan tindakan yang kurang bertanggung jawab 

atau lebih beresiko (risk shifting) karena resiko kegagalan sebagian 

besar ditanggung oleh bank. Bank tidak dapat sepenuhnya 

                                                     
40
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memonitor dan mengendalikan tindakan debitur.
42

 Dampak pada 

NPL adalah perilaku debitur yang menyimpang dari perjanjian atau 

investasi pada proyek yang lebih berisiko dapat mengurangi 

profitabilitas pengembalian pinjaman, yang secara langsung 

berkontribusi pada peningkatan rasio NPL. 

2) Rasio Mitigasi dan Relevansi ROA 

Bank berupaya mengurangi asimetri informasi melalui 

mekanisme pemantauan (monitoring) dan kontrak yang mengikat 

(covenants). Pengurangan risiko NPL melalui manajemen risiko kredit 

yang baik adalah kunci untuk menjaga ROA. NPL yang tinggi 

memaksa bank untuk membentuk cadangan kerugian (CKPN), yang 

merupakan beban oprasional dan mengurangi laba, sehingga 

berdampak negatif pada ROA.
43

 

2. Intermediasi Keuangan (Financial Intermediation) 

a. Peran dan Fungsi Bank 

Fungsi intermediasi bank telah ada secara praktis selama 

berabad-abad, formalisasi model yang menjelaskan secara rinci 

mengapa bank mutlak diperlukan dalam mengatasi masalah likuiditas 

dan risiko kredit di kembangkan oleh beberapa tokoh utama. Dalam 

konteks likuiditas dan manajemen dana, Douglas W. Diamond dan 

Philip H. Dybig adalah tokoh yang paling berpengaruh. Melalui model 
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Diamond-Dybvig (1983),Mereka menjelaskan peran bank sebagai 

penyedia likuiditas yang efisien bagi deposan (penabung), sekaligus 

menyoroti resiko inheren yang dihasilkan dari fungsi transpormasi 

jatuh tempo (maturity transformation). 
44

 

Intermediasi Keuangan adalah fungsi inti dari bank, yang 

mendefinisikan peran bank dalam perekonomian. Bank bertindak 

sebagai perantara yang efisien, mengalihkan dana dari unit surplus 

(penyimpan dana/deposan) kepada unit defisit (peminjam 

dana/debitur). Proses ini sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi 

karena menfasilitasi aliran modal. 
45

 

1) Manfaat Intermediasi 

Bank sebagai perantara keuangan memberikan empat manfaat 

utama yaitu : 

a) Transformasi jangka waktu (Maturity Transformation) yaitu 

apabila bank mengambil simpanan jangka pendek dan 

mengubahnya menjadi pinjaman jangka panjang, memecahkan 

ketidaksesuaian preferensi jangka waktu antara penyimpan dan 

peminjam 

b) Transformasi Risiko (Risk Transformation) yaitu bank 

mendivesifikasi risiko kredit di antara peminjam yaitu tidak dapat 

dilakukan oleh deposan atau peminjam individu. 
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c) Pengurangan Biaya Transaksi (Transaction Cost Reduction) yaitu 

bank memproses sejumlah besar transaksi pinjaman dan 

simpanan, mengurangi biaya pencarian (Search cost) dan 

negosiasi bagi kedua belah pihak. 

d) Penciptaan Likuiditas (Liquidity Creation) yaitu bank 

menawarkan rekening  simpanan yang likuid kepada masyarakat 

sambil memegang aset yang relatif tidak liquid (kredit) dineraca 

mereka.
46

 

2) Relevansi dengan LDR dan ROA 

Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah tolak ukur 

kuantitatif paling signifikan dari fungsi intermediasi perbankan: 

a) LDR mengukur efisiensi bank dalam mengubah simpanan (dana 

pasif) menjadi kredit (aset produktif) 

b) LDR optimal bank yang efisiensi akan menjaga LDR pada tingkat 

optimal. LDR yang terlalu rendah menunjukkan dana 

menganggur yang tidak produktif (menekan ROA), sementara 

LDR yang terlalu tinggo mengindikasikan risiko likuiditas yang 

berlebihan (berpotensi mengancam kelangsungan operasi dan 

menekan ROA). 

c) Hubungan antara LDR dan ROA bersifat non-linier. Peningkatan 

LDR awalnya positif terhadap ROA karena meningkatkan 

pendapatan bunga, tetapi melampaui batas tertentu, risiko 
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likuiditas dan kredit yang meningkat dapat merugikan ROA.
47

 

3. Likuiditas (LDR) 

a. Pengertian Likuiditas (LDR) 

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan 

kata lain, dapat membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat 

ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. 

Semakin besar rasio ini semakin likuid. Mengukur tingkat kesehatan bank 

dan juga informasi mengenai likuiditas bank, pada umumnya digunakan 

berbagai macam variabel analisis salah satunya yaitu analisis loan to 

deposit ratio (LDR). 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio pinjaman terhadap 

simpanan (LDR) yang kerap digunakan dalam menilai likuiditas bank 

dengan cara membandingkan antara total pinjaman bank di suatu periode 

yang sama. Ketika rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) meningkat, hal ini 

mengindikasikan bahwa sebgian besar dana bank telah disalurkan dalam 

bentuk kredit sehingga cadangan likuiditasnya menurun. Sebaliknya, 

rasio LDR yang rendah menunjukkan bahwa bankk masih memilki dana 

lebih yang siap disalurkan sehimgga kondisi likuiditasnya relatif baik.
48

  

Dalam mengukur rasio pinjaman terhadap deposito, total kredit 

bank dibandingkan dengan total simpanan pada periode sejenis. Hasil 
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rasio ini bisa dipakai untuk menilai tingkat kapasitas bank konvensional 

dalam penyaluran dana dari masyarakat. Penyaluran ini juga dapat 

melalui berbagai produk perbankan lain mulai dari tabungan, deposito 

perbankan, giro, sertifikat, deposito berjangka, dan masih banyak 

lagi. Loan to Deposit Ratio (LDR pun seringkali digunakan menjadi 

indikasi dalam mengukur kesehatan keuangan perusahaan dalam 

menjalankan berbagai kegiatan usahanya.
49

  

Dengan langkah perhitungan jumlah rasio Loan to Deposit Ratio 

(LDR) ini kemudian akan diketahui kapasitas sebuah bank ketika 

mempertahankan dan mendapatkan nasabah. Jika penerimaan dana 

sebuah bank kemudian terus meningkat, maka sumber-sumber dana baru 

dan nasabah baru kemudian akan berhasil didapatkan. Bagi investor, 

Loan to Deposit Ratio (LDR) sendiri sangat penting sebagai indikasi 

yang digunakan dalam mengetahui apakah bank ini kemudian akan 

dioperasikan dengan baik. Jika penerimaan dana sebuah bank tidak 

meningkat, kemudian akan menunjukkan penurunan, maka bank tersebut 

akan hanya memiliki sedikit dana untuk di kreditkan.
50

  

Selain itu, Loan to Deposit Ratio (LDR) turut membantu 

menggambarkan seberapa baik bank ketika mempertahankan dan 

menarik nasabah, jika dalam suatu rentan waktu tertentu simpanan di 

bank melonjak dan meningkat, klien dan uang baru kemudian akan 

bergabung. Sehingga bank akan memiliki lebih banyak uang untuk 
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dipinjamkan yang turut meningkatkan pendapatan. Meski berlawanan 

sifatnya dengan pinjaman, instuisi sebagai aset bagi bank kemudian akan 

membuatnya memperoleh pendapatan bunga dari pinjaman. Sisi lain 

deposito sebagai kewajiban bank sebab harus membayar bunga atas 

simpanan tersebut, meski hanya dengan suku bunga rendah. Sementara 

Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki keseimbangan yang sulit dikelola 

oleh bank.
51

  

Berbagai faktor sendiri dapat mendorong perubahan dalam Loan to 

Deposit Ratio (LDR). Kondisi ekonomi turut mempengaruhi permintaan 

pinjaman serta jumlah simpanan investor. Jika konsumen tidak memiliki 

pekerjaan, maka mereka tidak mungkin menambah simpanan. Bank 

sentral juga mengatur kebijakan moneter dengan menaikkan dan 

menurunkan suku bunga. Jika suku bunganya rendah, maka permintaan 

pinjaman mungkin akan meningkat tergantung pada kondisi ekonomi 

pada saat itu.
52

 Singkatnya, ada banyak kondisi eksternal yang akan 

mempunyai dampak Loan to Deposit Ratio (LDR) pada suatu bank. Perlu 

diketahui rasio pinjaman terhadap simpanan yang ideal 80%-90%.
53

 

Rasio pinjaman terhadap simpanan 100% kemudian berarti bank 

meminjamkan satu dolar kepada pelanggan untuk setiap dolar yang 

diterima dalam simpanan yang diterimanya. Hal ini juga berarti bank 
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kemudian tidak memiliki cadangan signifikan dan tersedia untuk 

kontijensi yang diharapkan dan tidak terduga. Peraturan bank sentral juga 

menjadi faktor dalam bagaimana bank dikelola dan berdampak pada 

Loan to Deposit Ratio mereka. 
54

 

b. Ketentuan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/41/DKMP 

tanggal 1 Oktober tentang Perhitungan Giro Wajib Minimum Sekunder 

dan Giro Wajib Minimum.
55

 Ketentuan tersebut disusun sebagaimana 

uraian berikut ini: 

1) Metode perhitungan GWM LDR dirumuskan melalui penjelasan 

berikut: 

a) Terget pada batas minimum ditntukan senilai 78% 

b) Batas atas LDR Target ditetapkan : 

(1) Sebesar 100% sampai dengan tanggal 1 desember 2013. 

(2) Sebesar 92% sejak tanggal 2 desember 2013. 

c) Bank yang memiliki LDR di dalam kisaran LDR Target dikenakan 

GWM LDR sebesar 0%. 

d) Bank dengan LDR yang tidak mencapai batas bawah target 

diberikan disinsentif GWM LDR sebesar perkalian antara 

Parameter Disinsentif Bawah (saat ini sebesar 0,1), selisih antara 
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batas bawah LDR Target dan LDR Bank, dan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dalam Rupiah. 

e) Bank yang memiliki LDR lebih dari batas atas LDR Target dan 

memiliki KPMM lebih kecil dari KPMM Insentif (saat ini 

ditetapkan 14%) akan dikenakan disinsentif GWM LDR sebesar 

perkalian Parameter Disinsentif Atas (Saat ini sebesar 0,2), selisih 

antara LDR Bank dan batas atas LDR Target, dan DPK dalam 

rupiah. 

2) Perhitungan LDR Bank diperoleh dari pos-pos neraca mingguan yang 

disampaikan Bank kepada Bank Indonesia sebagaimana dimaksud 

dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai laporan berkala bank 

umum.
56

 

c. Fungsi Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Pada masa sekarang, Loan to Deposit Ratio dipandang sebagai 

parameter dalam menilai intermediasi perbankan.
57

 Maka demikian 

penting fungsi Loan to Deposit Ratio ini bagi perbankan yaitu sebagai 

berikut: 

1) Digunakan sebagai indikator untuk menilai tingkat kesehatan suatu 

bank 

2) Menjadi salah satu kriteria dalam penilaian bank, dengan keetentuan 

LDR minimum sebesar 50% 
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3) Berperan dalam menentukan besar kecilnya kewajiban Giro Wajib 

Minimum (GWM) bank. 

4) Menjadi salah satu syarat bagi bank yang melakukan merger untuk 

memperoleh fasilitas keringanan pajak.
58

  

Begitu pentingnya arti angka Loan to Deposit Ratio, maka 

pemberlakuan aturan tersebut sebisa mungkin diterapkan secara seragam 

di seluruh bank, artinya adalah tidak diperkenankan adanya pengecualian 

dalam perhitungan Loan to Deposit Ratio diantara perbankan.
59

 

d. Perhitungan Loan to Deposit (LDR) 

Berdasarkan kebijakan mengenai Loan to Deposit Ratio ini diatur 

oleh Bank Indonesia terhadap PBI No. 15/15/PBI/2013 tentang Giro 

Wajib Minimum Bank Umum dalam Rupiah dan Valuta Asing bagi Bank 

Umum Konvensiaonal.
60

 Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 

17/11/PBI/2015 tanggal 25 Juni 2015, terjadi perubahan terhadap 

Peraturan Bank Indonesia No.  17/11/2013 mengenai Giro Wajib 

Minimum Bank Umum dalam Rupiah dan Valuta Asing bagi Bank 

Umum Konvensional. Perubahan tersebut mencakup penyesuaian 

formula Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan memasukan surat-surat 

berharga ke dalam perhitungan. Seiring dengan itu, istilah LDR diganti 

menjadi Loan to Funding Ratio (LFR). Tujuan dari kebijakan ini adalah 

memperluas komponen pendanaan sehingga mendorong peningkatan 
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kredit ke sektor Usaha Mikro, kecil, dan Menengah (UMKM).
61

  

Berdasarkan uraian diatas besaran rasio Loan to Deposit Ratio 

dapat diperoleh melalui rumus: 

LDR = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎hℎ  𝑘𝑟e𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 

X 100% 
𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ 𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 

 

Penggunaan rumus ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

kapasitas bank dalam menyalurkan kredit dengan memanfaatkan dana 

masyarakat yang dihimpun atau yang disebut debitur, sekaligus menilai 

kapasitas bank dalam memenuhi kewajiban kepada deposan melalui 

pengembalian kredit. Oleh karena itu, perhitungan Loan to Deposit Ratio 

diharapkan dapat memberikann gambaran apakah perbandingan antara 

pinjaman yang diberikan dengan dengan dana yang tersedia telah berada 

pada tingkat yang sehat serta tidak menimbulkan risiko yang dapat 

mengganggu likuiditas bank di masa depan.
62

  

e. Standar Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dianggap berada pada kondisi aman 

bagi sebuah bank berkisar pada angka 80%, sedangkan batas tertingginya 

mencapai 110%. Rasio tersebut ditentukan melalui perbandingan 

nilai kredit yang disalurkan kepada pihak ketiga dengan keseluruhan dana 

pihak ketiga yang berhasil dihimpun, dengan pengecualian kredit yang 

disalurkan kepada pihak lain. Menurut bagian praktisi perbankan, tingkat 

aman LDR sebaiknya berada di sekitar 85%. Sedangkan rentang 
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tolenransinya yang masih bisa diterima kisaran 85% hingga 100%.
63

 

Sesuai dengan yag tercantum dalam Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 17/11/PBI/2015, ditetapkan bahwa batas atas Loan to Deposit 

Ratio (LDR), ditetapkan bahwa batas Loan to Deposit Ratio adalah 92%. 

Sementara itu, batas minimumnya adalah 78%.
64

 

Tabel 2.2 

Tabel Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (LDR) 
 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1. Sangat Sehat LDR < 75% 

2. Sehat 75% < LDR < 85% 

3. Cukup Sehat 85% < LDR <100% 

4. Kurang Sehat 100% < LDR < 120% 

5. Tidak Sehat LDR > 120% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

 

4. Kredit Macet  (NPL) 

a. Pengertian Kredit Macet  (NPL) 

Kredit Macet atau Non Perfoming Loan (NPL) merupakan Resiko 

Kredit Bermasalah yang timbul akibat ketidakmampuan nasabah dalam 

membayar kembali pinjaman beserta bunga yang sebelumnya diperoleh 

dari bank dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. NPL di definisikan 

sebagai salah satu indikator yang menggambarkan tingkat risiko kredit 

bermasalah yang dihadapi oleh suatu bank yang disebabkan oleh tidak 

lancarnya pembayaran pokok pinjaman berserta bunga yang secara 

langsung akan berdampak pada perolehan laba penurunan kinerja bank. 

menganalisis resiko-resiko yang akan terjadi dan mengintegrasikan 
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dampak-dampak potensinya perlu dilakukan untuk memajukan suatu 

bisnis bahkan bidang perusahaan perbankan.
65 

Risiko timbul karena 

adanya ketidakpastian, yang berarti kondisi yang menyebabkan 

tumbuhnya risiko. Hal  ini dapat mengakibatkan keraguan seseorang 

mengenai kemampuannya untuk meramalkan kemungkinan terhadap 

hasil-hasil yang akan terjadi di masa mendatang.
66

 

Istilah NPL biasa digunakan untuk mengukur tingkat risiko pada 

bank yang menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip konvensional 

yang membandingkan kredit bermasalah dengan total kredit yang 

diberikan. Sedangkan bank berdasarkan prinsip Syariah menggunakan 

istilah Net Perfoming Loan (NPF) membandingkan pembiayaan 

bermasalah dengan total pembiayaan yang mengacu pada SE OJK No. 

10/SEOJK.03/2014.
67

  

Non Perfoming Loan (NPL) merupakan rasio utama dalam 

keuangan yang berfungsi untuk menilai kondisi permodalan, tingkat 

rentabilitas, risiko kredit, risiko pasar, serta likuiditas suatu bank. 

Biasanya rasio Non Perfoming Loan (NPL) merupakan target jangka 

pendek perbankan. Semakin tinggi rasio Non Perfoming Loan (NPL) 

maka tingkat likuiditas bank terhadap dana pihak ketiga (DPK) akan 

semakin rendah. Hal ini dikarenakan karena sebagian besar dana yang 

disalurkan bank dalam bentuk kredit merupakan simpanan dana pihak 
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ketiga (DPK).
68

  

Bank Indonesai (BI) melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 

6/9/PBI/2004 Bab II Pasal 2 ayat 2 Huruf f, menetapkan bahwa rasio 

kredit bermasalah (NPL) yaitu sebesar 5%. Perhitungan rasio Non 

Perfoming Loan (NPL) dilakukan dengan menggunkan rumus berikut:
69

  

 

 

Adapun penilaian rasio Non Perfoming Loan (NPL) berdasarkan 

surat keputusan DIR BI No. 30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 

adalah NPL < 5% yang termasuk dalam bank sehat.
70

  

Menurut para ahli mengemukakan bahwa kredit bermasalah itu 

sendiri.
71

 Adalah sebagai berikut : 

1) Kredit yang berpotensi mengalami kesulitan pembayaran. 

2) Kredit yag menghadapi hambatan dalam pelunasan kewajiban 

kepada bank, mencakup pembayaran pokok, bunga, denda, ataupun 

biaya lain yang menjadi tanggungan debitur sebagaimana tercantum 

dalam perjanjian. 

3) Kredit yang dikategorikan dalam ketentuan Bank Indonesia dengan 

kolektabilitas mulai lancar, perhatian khusus, kurang lancar, hingga 
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pada tingkat diragukan serta macet. 

b. Faktor-faktor Penyebab Kredit Bermasalah 

Demikian pula dengan faktor penyebab kredit bermasalah dapat 

dilihat dari beberapa kelompok.
72

 yaitu : 

1) Faktor internal perbankan yang meliputi kelemahan dalam analisis 

kredit, kelemahan-kelemahan kredit, agunan, sumber daya alam, 

teknologi, dan kecurangan petugas bank. 

2) Faktor internal nasabah yang meliputi kelemahan karakter nasabah, 

kemampuan nasabah, musibah yang dialami nasabah, kecerobohan 

nasabah, dan manajemen nasabah. 

3) Faktor eksternal seperti situasi ekonomi yang negatif, politik dalam 

negeri yang merugikan, politik negara lain yang merugikan, situasi 

alam yang merugikan, dan peraturan pemerintah yang merugikan. 

4) Faktor kegagalan bisnis senantiasa muncul di luar kemampuan para 

pihak seperti aspek hubungan, aspek yuridis, aspek manajemen, 

aspek pemasaran, aspek teknis produksi, aspek keuangan, dan aspek 

sosial ekonomi. 

5) Faktor ketidakmampuan manajemen adalah pencatatan tidak 

memadai, informasi biaya tidak memadai, modal jangka panjang 

tidak cukup, gagal mengendalikan biaya, overheadcost yang 

berlebihan, kurangnya pengawasan, gagal melakukan penjualan, 

investasi berlebihan, kurang menguasai teknis, dan perselisihan 
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antara pengurus. 

c. Penyelesaian Kredit Macet 

Apabila penyelamatan kredit yang dilakukan oleh bank ternyata 

tidak berhasil, maka bank dapat melakukan tindakan lanjutan berupa 

penyelesaian kredit macet melalui program penghapusan kredit macet 

(write off). Penghapusan secara bersyarat atau conditional write-off, dan 

hapus tagih atau penghapusan secara mutlak atau absolute write-off”.
73

 

Jika kemudian program hapus buku dan hapus tagih juga belum berhasil 

mengembalikan dana kredit yang disalurkan kepada debitur, maka bank 

dapat menyelesaikan portofolio kredit macet tersebut melalui jalur 

litigasi (Proses peradilan) maupun jalur non-litigasi (diluar proses 

peradilan).
74

  

Penyelesaian kredit macet bisa ditempuh melalui beberapa 

langkah berikut:
75

  

1) Rescheduling, upaya ini ditempuh melalui perpanjangan tenor kredit, 

dengan memberikan kelonggaran bagi debitur, contohnya dari enam 

bulan diperpanjang menjadi 1 tahun, supaya debitur memiliki 

kesempatan lebih lama dalam melakukan pembayaran. 

Memperpanjang jangka waktu, angsuran, hal ini hampir sama dengan 

perpanjang jangka waktu kredit. Dalam hal ini jangka waktu angsuran 
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kreditnya di perpanjang pembayarannya sebagai contoh dari 36 kali 

menjadi 48 kali angsuran, dengan demikian jumlah angsuran pun 

menjadi kecil seiring dengan penambahan jumlah angsuran. 

2) Reconditioning; tindakan ini dilakukan dengann melakukan perubahan 

terhadap beberapa persyaratan, salah satunya melalui kapitalisasi 

bunga, yakni bunga dimasukkan kedalam pokok pinjaman, perubahan 

tersebut dapat berupa: 

a) Penangguhan pembayaran bunga hingga wakktu tertentu 

dengan kewajiban pokok tetap berjalan. 

b) Penurunan suku bunga yang dimaksudkan untuk mengurangi 

beban debitur. Misalnya ketika bunga pertahun sebelumnya 

dibebankan 20% diturunkan menjadi 18%, hal ini tergantung 

dari pertimbangan yang berasangkutan. 

c) Pembebasan bunga, yang berarti nasabah tidak dikenakan 

pembayaran bunga, tetapi tetap memiliki kewajiban untuk 

membayar pokok pinjaman hingga lunas.
76

 

3) Restucturing; upaya perbaikann kresit dengan cara menambah fasilitas 

pinjaman atau meningkatkan ekuitas melalui setoran dana tunai dari 

pemilik. 

4) Kombinasi, strategi yang memadukan ketiga bentuk penyelesaian 

kredit sebelumnya. 
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5) Penyitaan jaminan, ditempuh sebagai alternatif terakhir ketika debitur 

tidak menunjukkan kesungguhan maupun kemampuan dalam 

melunasi kewajibannya. 

Tabel 2.3 

Kriteria Penetapan Peringkat NPL 
 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat NPL < 2% 

2 Sehat 2% < NPL < 5% 

3 Cukup Sehat 5% < NPL < 8% 

4 Kurang Sehat 8% < NPL < 12% 

5 Tidak Sehat NPL > 12% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia no. 6/23/DPNP Tahun 2004 

 
d. Konsep yang Melandasi Kredit Macet (NPL) 

Kredit Macet atau Non Perfoming Loan (NPL) merupakan kondisi ketika 

debitur tidak mampu memenuhi kewajiban pembayaran pokok maupun 

bunga sesuai dengan perjanjian kredit. Terjadinya kredit macet tidak 

muncul secara tiba-tiba, tetapi didasari oleh sejumlah konsep 

fundamental dalam teori perbankan dan manajemen keuangan. Adapun 

konsep-konsep yang melandasinya adalah sebagai berikut : 

1) Konsep Risiko kredit (Credit Risk Concept) 

Konsep utama yang mendasari NPL adalah risiko kredit, tingkat 

risiko kredit meningkat apabila kemampuan debitur membayar 

kewajibannya menurun. Risio kredit yang tinggi tercermin dalam 

kenaikan rasio NPL, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan 

pendapatan bank.
77
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2) Intermediasi keuangan 

Bank berperan sebagai lembaga intermediasi yang menyalurkan 

dana dari pihak surplus ke pihak defisit. Ketika NPL meningkat, 

fungsi intermediasi terganggu karena kredit tidak kembali dan bank 

kehilangan pendapatan bunga, sehingga profitabilitas menurun.
78

 

3) Kualitas aset (Asset Quality ) 

Kualitas aset  ini menjelaskan bahwa kualitas aset produktif, 

salah satunya kredit, sangat menentukan kinerja bank. Kredit macet 

menurunkan kualitas aset sehingga memengaruhi stabilitas keuangan 

dan laba bank.
79

 

5. Profitabilitas (ROA) 

a. Pengertian Profitabilitas (ROA) 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan, khususnya bank 

dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya periode tertetu. 

Profitabilitas menunjukkan sejauh mana efektivitas manajemen dalam 

mengelola aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Dalam 

industri perbankan salah satu indikator yang paling sering digunakan 

untuk mengukur profitabilitas adalah Return On Asset (ROA). 

 Return On Asset (ROA) adalah merupakan indikator keuangan 

yang digunakan untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih. Rasio ini pada dasarnya mengukur besarnya 

laba bersih yang diperoleh dari setiap rupiah yang diinvestasikan pada 
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total aset. Peningkatan ROA mencerminkan tingginya tingkat efesiensi 

aset dalam menciptakan keuntungan, sedangkan penurunan ROA 

menandakan rendahnya kontribusi asdet terhadap laba bersih. 
80

 

Analisis ROA digunakan untuk menilai kapasitas perusahaan 

dalam menciptakan laba melalui pemanfaatan total aset yang dikuasi 

sesudah dikurnagi biaya pendanaan aset terssebut. Semakin besar nilai 

rasio ini, semakin optimal juga tingkat produktivitas aset dalam 

mendapatkan keuntungan. Tingginya ROA menyataakn bahwa 

keuntungan atau laba yang dicapai perusahaan semakin besar, sehingga 

akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut. Meningkatnya permintaan akan saham tersebut 

nantinya akan dapat meningkatkan harga saham perusahaan tersebut 

dipasaran.
81

  

Return On Asset (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas, 

rasio profitabilitas sendiri yaitu ukuran yang menunjukkan kapasitas 

perusahaan dalam menciptakan laba. Rasio ini dipakai untuk mengukur 

efektivitas kinerja manajemen dalam mencapai keuntungan, sebagaimana 

terlihat dari lama yang dipeeroleh atas pendapatan maupun investasi. 

Dengan demikian, rasio ini digunakan untuk mencerminkan tingkat 

efesiensi perusahaan.
82
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Return On Asset yang kerap dikenal dengan istilah economic 

Profitability, yakni indikator untuk menceerminkan kapasitas 

kemampuan perusahaan mendapatkan keuntungan dari seluruh aset yang 

dimilikinya. Analisis profitabilitas ini menggambarkan kinerja 

fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas 

operasi perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio profitabilits terbagi 

menjadi dua kelompok utama.
83

 Pertama, rasio yang mengukur tingkat 

keuntungan berdasarkan penjualan, yang meliputi gross profit margin 

(margin laba kotor) dan net profit margin (margin laba bersih). Kedua, 

rasio yang menilai tingkat keuntungan terkait investasi, yaitu return on 

total asset (tingkat pengembalian aset) serta return on equituy (tingkat 

pengembaliain ekuitas).
84

  

Rasio profitabilitas bisa dihitung dengan membandingkan berbagi 

pos dalam laporan laba rugi maupun neraca, baik untuk periode 

maupun beberapa periode tertentu. Tujuan utama dari pengukuran ini 

adalah meamntau sekaligus menilai perkekmbangan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari waktu ke waktu. Melalui 

analissi rasio yang dilakukan secara konsisten, manajemen dapat 

menentukan strategi peningkatan kinerja serta efesiensi operasional 

                                                                                                                                               
2013), hal 82. 

83
 Riswan dan Yolanda Fatrecia Kusuma. “ analisis Lap. Keuangan sebagai dasar 

dalam penilaian kinerja PT. Budi Satria Wahana Motor”. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Vol.9 

No. 1. 2014 
84

 D. Christine, “Pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan 

Earning per Share (EPS) terhadapa Harga Saham”, Jurnaal Manajemen dan Bisnis, 2022, hal. 5. 



53 

 

 

 

secara lebih tepat.
85

 

Salah satu ukuran penting adalah Return On Asseets (ROA), yang 

memperlihatkan seberapa besar aset perusahaan berperan dalam 

menghasilkan laba bersih. Rasioo ini pada dasarnya menggambarkan 

beberapa rupiah laba bersih yang diperoleh dari setiap rupiah total aset 

yang dimiliki perusahaan, dengan cara membandingka laba bersih 

terhadap total aset. Semakin tinggi nilai ROA menunjukkan semakin 

optimal aset digunakan untuk mencetak keuntungan, sedangkan ROA 

yang rendah mencerminkan rendahnya kontribusi aset dalam 

menghasilkan laba bersih.
86  

b. Tujuan dan Fungsi Return On Asset (ROA) 

Tujuan penggunaan rasio Return On Asset ini bagi perusahaan 

maupun pihak luar perusahaan yaitu:
87

  

1) Sebagai alat ukur unntuk mengetahui besarnya keuntungan yang 

diraih perusahaan pada periode tertentu. 

2) Sebagai dasar perbandingan antara laba perusahaan tahun berjalan 

dengan laba pada periode sebelumnya 

3) Sebagai indikator untuk melihat tren pertumbuhan laba dari waktu ke 

waktu. 
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Fumgsi analisis Reteurn On Asset (ROA) antara lain:
88

 

1) Digunakan untuk menilai efesiensi penggunaan modal, efesiensi 

produksi, dan efektivits penjualan apabila perusahaan telah 

menerapkan praktik akuntansi yang baik. 

2) Dapat menjadi alat perbandingan dengan rata-rata industri, dengan 

begitu perusahaan bisa mengetahui apakah posisinya berada di bawah, 

setara, atau di atas standar, sekaligus mengidentifikasi kelebihan dan 

kelemahannya. 

3) Membantu mengukur efesiensi tiap divisi/ bagian melalui alokasi 

biaya dan modal, sehingga kinerja antarbagian dalam perusahaan 

dapat dibandingkan. 

4) Bermanfaat untuk menilai profitabilitas setiap prosuk. Dengan sistem 

perhitungan biaya produk yang tepat, manajemen dapat menentukan 

produk yang memiliki potensi keuntungan lebih besar. 

5) Selain sebagai alat pengendalian, ROA juga berfungsi sebagai dasar 

perencanaan, misalnya dalam pengambilan keputusan ekspansi usaha. 

c. Perhitungan Return On Asset (ROA) 

ROA (Return On Asset) atau Tingkat Pengembalian Aset ini 

dihitung dengan cara membagi laba bersih perusahaan dengan total 

asetnya dan ditampilkan dalam bentuk persentase (%). Perhitungan ROA 

dilakukan melalui rumus berikut:
89
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                                            𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

                       𝑅𝑂𝐴 =                                   𝑋 100% 
 

                                       𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
 

Laba bersih (net icome) adalah selisih lebih dari total pendapatan 

dan keuntungan terhadap semua beban dan kerugian. Laba bersih (net 

income) yang dimaksud disini merupakan laba bersih yang sudah 

dikurangi dengan pajak penghasilan yang disajikan dalam bgentuk 

laporan laba rugi. Aset atau juga dikenal sebagai aktiva adalah 

kekayaan yang dimiliki perusahaan dan sumber daya bagi perusahaan 

untuk melaukan usaha.
90

  

Semakin besar tingkat imbal atas aset menunjukkan bahwasannya 

setiap rupiah yan diinvestasikan dalam total aset mampu menghasilkan 

laba bersih yang lebih tinggi. Sebaliknya, jika tingkat pengembalian atas 

aset rendah, maka keuntungan bersih yang diperoleh dari setiap rupiah 

aset yang digunakan juga semakin kecil.
91

  

d. Kriteria Penetapan Peringkat Rentabilitas Berdasarkan Return On Asset 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 

2004 Bank Indonesia menentukan Peringkat Rentabilitas Berdasarkan 

Return On Asset sebagai berikut :
92
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Tabel 2.4 

Tabel Kriteria Penetapan Peringkat Rentabilitas (ROA) 
 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1. Sangat Baik ROA > 1,5% 

2. Sehat 1,25% < ROA < 1,5% 

3. Cukup Sehat 0,5% < ROA < 1,25% 

4. Kurang Sehat 0% < ROA < 0,5% 

5. Tidak Sehat ROA < 0% 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

 

6. Bank 

a. Pengertian Bank 

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbakan 

yang kemudian disempurnakan dengan Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998, bank adalah suatu badan usaha yang memiliki fungsi utama 

untuk menghimpun dana daari masyarakat dalam bentuk simpanan, lalu 

menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit maupun bentuk lainnya dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 

hidup orang banyak.
93

 

Bank merupakan sebuah badan usaha yang berperan sebagai 

lembaga perantara keuangan (financial intermediary), yaitu pihak yang 

menyalurka dana dari kelompok yang memiliki kelebihan dana (surplus 

unit) kepda pihak lain yang membutuhka dana (deficit unit) dalam jangka 

waktu tertentu.
94

 Sementara itu, menurut pendapat para ahli, bank dapat 

dipahami sebagai lembaga keuangan tampat individu, perusahaan swasta, 
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badan usaha milik negara, maupun lembaga pemerintah menyimpan dan 

mengelola dana yang mereka miliki.
95

  

Bank yaitu suatu bentuk badan usaha di bidang keuangan yang 

memiliki tujuaan utama menyalurka kredit, baik melalui alat pembayaran 

yang dimilikinya sendiri maupoun dana yang diperoleh dari pihak lain, 

serta dengan cara menciptakan alat pembayaran baru berupa uang giral.
96

 

Berdasarkan berbagai deefinisi tersebut, bisa dilihat bahwasannya bank 

adalah lembaga intermediasi yang menjambatani pihak yang memiliki 

kelebihan dana (surplus fund) dengan pihak yang membutuuhkan dana 

(deficit fund), dengan fungsi utamanya adlah menghimpun dana 

dalam bentuk simpanan dan mengalokasikan kembali dalam bentuk 

kredit. Selain itu, bank turut berperan penting dalam memperlancar 

transaksi perdagangan serta peredaran uang.
97

 

Secara umum, fungsi pokok bank adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan mengalokasikan kembali suntuk berbagai kepentingan 

dengan kedudukann sebagai financial intermediary.
98

 

b. Agent Of Trust 

Dasar utama kegiatan perbankan yaitu kepercayaan (trust). 

Masyarakat bersedia menyimpan dana di bank karena yakin dana tersebut 

dikelola dengan baik, aman, dan dapat ditarik kapan saja. Sebaliknya, 
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bank turut menaruh kepercayaan kepada debitur bahwa pinjaman yang 

diberikan akan dimanfaatkan secara tepat serta dikembalikan sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. 

c. Agent Of Development. 

Agent of development menggambarkan bahwa kegiatan ekonomi 

masyarakat pada sektor moneter dan sektor riil saling berkaitan serta 

tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut berinteraksi dan saling 

memengaruhi, sehingga sektor riil tidak dapat berjalan optimal tanpa 

dukungan sektor moneter. Peran bank dalam menghimpun dan 

menglokasikan dana menjadi kunci penting bagi kelancaran aktivitas 

ekonomi di sektor riil, yang selanjutnya mendorong masyarakat untuk 

melakukan investasi, distribusi, serta konsumsi barang dan jasa. 

d. Agent Of Service 

Selain menjalankan fungsi menghimpun dan mengalokasikan dana, 

bank turut menyedidakan berbagai layanan perbankan. Layanan tersebut 

memiliki keterkaitan erat dengan aktivitas perekonomian secara umum, 

seperti jasa transfer uang, layanan pengecekan saldo, penitipan barang 

berharga, pemberian garansi bank, hingga penyelesaian tagihan. 

Tiga fungsi utama bank tersebut bertujuan mampu menyampaikan 

pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai peran bank dalam 

perkonomian. Dengan demikian, bank tidak semata-mata dipandang 

hanya menjadi lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary). 
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7. Jenis-Jenis Bank 

Jenis-jenis bank dapat dibedakan menurut beberapa kriteria tertentu. 

Bank dapat diklasifikan berdasarkan beberpa aspek berikut:
99

 

a. Berdasarkan landasan hukum, terdiri dari bank umum dan bank 

perkreditan rakyat. 

b. Berdasarkan kepemilikan, meliputi bank milik pemerintah pusat, bank 

daerah, bank swasta nasional, bank asing, serta bank campuran. 

c. Berdasarkan fokus kegiatan usaha, mencakup bank retail, bank korporasi, 

bank komersial, bank pedesaan, dan bank pembangunan. 

d. Berdasarkan sistem imbal hasil terbagi menjadi bank konvensional 

(menggunakan bunga) dan bank syariah (menggunakan prinsip bagi 

hasil). 

8. Tugas Bank 

Tugas utama bank umum dapat dijabarkan sebagai berikut:
100

 

a. Mengumpulkan dana masyarakat dalam berbagai benetuk simpanan, 

seperti giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, maupun 

instrumen lain yang sejenis. 

b. Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

c. Menerbitkan surat pengakuan hutang 

d. Melakukan transaksi jual beli atau peminjaman baik atas nama sendiri 
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maupun untuk kepentingan serta berdasarkan perintah nasabah. 

e. Menyelenggarkan layanan transfer dana, baik untuk kebutuhan internal 

bank maupun atas permintaan nasabah. 

f. Melaksanakan pemindahan dana, peminjaman, ataupun pemeberian 

pinjaman antarbank dengan menggunakan surat, wesel unjuk, cek, 

maupoun instrumen lainnya. 

g. Menerima pembayaran tagihan surat berharga serta melakukan proses 

perhitungan antar pihak ketiga. 

h. Menyediakan layanan penitipan barang barharga dan dokumen penting, 

termasuk penyimpangan berdasarkan kontrak tertentu utuk kepentingan 

pihak lain. 

C. Keterkaitan Antar Variabel 

1. Pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA)  

Bank Indonesia menjelaskan bahwa tingkat likuiditas perbankan 

bisa diukur menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), yakni 

perbandingan antara jumlah kredit yang disalurkan dengan dana pihak 

ketiga yang berhasil dihimpun. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, batas maksimal rasio 

LDR ditetapkan sebesar 110%.  Rasio LDR yang semakin tinggi 

menunjukkan peningkatan kemampuan bank dalam menyalurkan kredit, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan keuntungan apabila dilakukan 

secara efektif. Dengan demikian, variasi besar kecilnya LDR suatu bank 
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akan berpengaruh langsung terhadap kualitas kinerja keuangannya.
101

  

2. Pengaruh Kredit Macet (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Kredit bermasalah atau Non Perfoming Loan (NPL) menjadi indikator 

penting dalam mengetahui sejauh mana kinerja fungsi intermediasi bank. 

Sebagai lembaga intermediasi, bank berperan menyalurkan dana dari pihak 

yang memiliki kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan.
102

 NPL 

menggambarkan tingkat risiko kresit, yaitu risiko yaung muncul ketika 

debitur gagal atau tidak sanggup melunasi pinjaman beserta bunga sesuai 

jangka waktu yang telah ditetapkan. Apabila nilai NPL rendah, maka beban 

risiko kresit yang harus ditanggung bank juga semakin kecil. Sebaliknya, 

meningkatnya NPL akan berdampak negatif karena menekan Return On 

Asset (ROA) bank.
103

  

3. Hubungan LDR dan NPL terhadap Profitabilitas (ROA) 

LDR mencerminkan tingkat rasio yang timbul dari perbandingan 

antara dana yang disalurkan dalam bentuk kredit kepada masyarakat dengan 

total dana pihak ketiga ditambah modal sendiri yang dimiliki bank. Apabila 

nilai LDR semakin tinggi, berarti jumlah penyaluran kredit juga meningkat, 

sehingga potensi pendapatan bank ikut bertambah. Sementara itu, NPL atau 

kredit bermasalah menjadi salah satu tolak ukur utama dalam mengevaluasi 

efektivitas kinerja perbankan. Tingginya NPL akan berdampak negatif 

                                                     
101

 Hamidah, Golden Merion Siallagan, and Umi Mardiyati,”Analisis pengaruh LDR, 

NPL dan Operational Efficiency Ratio Terhadap ROA pada bank devisa di indonesia periode 

2010-2012”, jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia, 5.1 (2012), 62-83. 
102

 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta : Universitas Indonesia 

Press, 2005), hal 135. 
103

 Kasmir, Manajemen Perebankan, hal. 124. 



62 

 

 

 

terhadap profitabilitas bank. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

baik LDR maupun NPL secara bersama-sama memberikan pengaruh 

terhadap ROA.
104

 

Tetapi, LDR yang semakin tinggi memperlihatkan bank tersebut tidak 

memiliki likuiditas yang cukup dalam memenuhi kewajiban pada Dana 

Pihak Ketiga (DPK). Terkait hal tersebut, penelitian ini diperkuat dari hasil 

penelitian (Oktaviani & Andriyani, 2018), (Saleh, D.S. & Winarso, 2021) 

dan (Korri & Baskara, 2019), yang membuktikan LDR berdampak 

signifikan pada ROA. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, yakni cara penelitian 

dengan proses pengumpulan data dan analisa data berupa angka (numerik) 

secara objektif yang digunakan untuk menguji teori.
105

 Sedangkan jenis 

penelitian yang dipakai yakni penelitian korelasi, merupakan jenis penelitian 

guna mengetahui keterlibatan antara 2 (dua) variabel atau bisa lebih tanpa ada 

usaha dalam memberi dampak variabel hingga tiada kejadian kecurangan pada 

variabel. Dengan mengetahui tingkat hubungan antar variabel, penelitian dapat 

dikembangkan sesuai dengan tujuan penelitian.
106

  

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dan Sampel pada penelitian kuantitatif merupakan istilah yang 

sering digunakan. Populasi bisa diartikan sekumpulan unit yang akan diteliti 

karakteristiknya, namun jika populasinya luas maka, penelitian harus 

mengambil sampel dari populasi yang di definisikan.
107

  

1. Populasi 

Populasi dalam suatu penelitian merujuk pada himpunan unit analisis 

yang menjadi sumber informasi, setiap unit dianggap sebagai bagian 

terkecil yang dapat menyediakan data yang relevan. Populasi 

menggambarkan keseluruhan ciri atau sifat yang dimiliki objek maupun 
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subjek penelitian. Pada penelitian ini, populasi menggambarkan 

keseluruhan ciri atau sifat yang dimiliki oleh objek Bank Umum 

Konvensional yang tercantum di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

kurun waktu 2015 hingga 2022, dengan jumlah keseluruhan mencapai 15 

bank. 

Tabel 3.1 

Populasi penelitian 
 

No Nama Bank Umum Konvensional 

1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

2 Bank Harda Internasional Tbk 

3 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

4 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

5 Bank Mandiri (Persero) Tbk 

6 Bank MNC Internasional Tbk 

7 Bank Pembangunan Daerah Banten 

8 Bank CIMB Niaga Tbk 

9 Bank Permata Tbk 

10 Bank Victoria Internasional Tbk 

11 Bank Mayapada Internasional Tbk 

12 Bank Nationalnobu Tbk 

13 Bank OCBC NISP Tbk 

14 Bank Ganesha Tbk 

15 Bank Central  Asia (BCA) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2022 
2. Sampel 

Sampel penelitian adalah bagian dari populsi yang dipilih untuk 

dijadikan sumber data. Agar dapat mepresentasikan populasi secara akurat, 

sampel harus ditentukan dengan metode yang tepat sehingga karakteristik 
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populasi tetap tergambarkan. Oleh karena itu, pemilihan sampel perlu 

dilakukan secara cermat dan berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Dalam penelitian, penentuan sampel menggunakan kriteria khusus yang 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.
108

  

Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobality sampling, 

dengan tak menganjurkan kesempatan yang seragam setiap bagian 

populasi agar diambil sebagai anggota sampel.
109

 Teknik sampling dengan 

jenis purposive, yaitu penentuan sampel dari jumlah populasi bersumber 

pada ciri- ciri atau sifat tertentu dari populasi. Penentuan sampel ini 

berdasarkan pada judul penelitian. Berikut ini adalah tabel teknik 

pengambilan sampel penelitian.
110

  

Tabel 3.2 

Teknik Purposive Sampling 
 

No Kriteria Jumlah 

1 Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI 15 

2 Bank Umum Konvensional yang konsisten merilis 

laporan tahunan selama 8 tahun berturut-turut, yakni 

pada periode 2015 hingga 2022. 

15 

Jumlah Sampel 15 

Jumlah Observasi (8tahun X 14 Bank Umum Konvensional) 120 

Sumber : data diolah 2022 

 
Menurut kriteria pengambilan sampel di atas, maka di himpun 15 bank 

umum konvensional sesuai / memenuhi syarat dijadikan sampel penelitian, 

dengan rincian nama bank sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

 No Nama Bank Umum Konvensional 

1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

2 Bank Harda Internasional Tbk 

3 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

4 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

5 Bank Mandiri (Persero) Tbk 

6 Bank MNC Internasional Tbk 

7 Bank Pembangunan Daerah Banten 

8 Bank CIMB Niaga Tbk 

9 Bank Permata Tbk 

10 Bank Victoria Internasional Tbk 

11 Bank Mayapada Internasional Tbk 

12 Bank Nationalnobu Tbk 

13 Bank OCBC NISP Tbk 

14 Bank Ganesha Tbk 

15 Bank Central Asia (BCA) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2022 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui dokumentasi, yaitu melaui 

cara mencatat dan mengumpulkann laporan keuangan Bank Umum 

konvensional yang relevan dengan topik penelitian. Penguumpulakn data 

dilakukan melalui akses internet pada situs-situs yang menyediakan informasi 

terkait.
111
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Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh data yang 

valid serta sesuai denga permasalahan yang diteliti. Adapun teknik 

pengumpulakn data yang digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka (Library Research) 

Dilaksanakannya metode ini melalui menelaah terori konsep, dan hasil 

penelitian terdahulu yang terdapat dalam buku, artikel ilmiah, maupun 

jurnal. Tujuannya adalah untuk memperoleh dasar teoritis yang kuat sebagai 

acuan dalam analisi pembahasan. 

2. Akses Website dan Sumber Daring Terkait 

Teknik ini dipakai guna memperoleh data serta informasi yaung bersumber 

dari website atau situs resmi yang berkaitan dengan penelitian, khususnya 

yang menyediakan laporan keuangan maupun informasi pendukung 

lainnya.
112

 

D. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis yang diterapkan penulis dipenelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Teknik Analisis Deskriptif 

Statistik Deskriptif mengartikan metode statistik guna menyajikan 

informasi berupa angka serta memberikan ringkasan data yang 

menunjukkan banyaknya data, nilai maksimal, minimal, rata-rata (mean), 

dan simpangan baku.
113

 Deskriptif statistik diperlukan dalam mendapatkan 

informasi yang lebih rinci tentang data yang tidak dapat diperoleh secara 
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cepat dengan memeriksa data aslinya. 

2. Uji Asumsi Klasik. 

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder. Oleh sebab itu, dalam 

memastikan ketetapan model analisis, perlu diterapkan pengujian terhadap 

sejumlah asumsi klasik.
114

 Uji yang dimaksud mencakup Uji Normalitas, 

Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi, yang 

penjelasannya akan dipaparkan secara lebih rinci pada bagian berikut. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas didasarkan pada teori dari Ghozali, merupakan 

bagian uji statistik yang dipergunakan demi melihat apakah suatu data 

yang akan di uji berasal dari populasi yang berdistribusi baik ataupun 

tidak baik.
115

 Menurut ketentuan data yang berdistribusi normal pantas 

dilanjutkan pengujian. 

Cara pertama, pengujian normalitas one sample kolmogrov- 

smirnov, Ketentuan: 

1) Nilai signifikansi melebihi 0,05 mendeteksi data normal. 

2) Nilai signifikansi kurang 0,05 mendeteksi tidak normal. 

Cara kedua, mendeteksi normalitas dengan grafik P-Plot. 

Ketentuan: 

1) Data berdistribusi normal ditunjukkan sebaran data pada grafik 

normal P-Plot berada didekat garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal. 
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2) Data tidak berdistribusi normal ditunjukkan hasil grafik normal P-

Plot menyebar luas atau tidak terletak searah garis diagonalnya.
116

  

b. Uji Multikolonearitas 

Uji Multikolinearitas menurut Ghozali digunaka dalam 

memprediksi korelasi yang terbentuk dalam sesama variabel 

independen teridentifikasi kuat/lemah dalam persamaan regresi.
117

 

Untuk melihat adanya multikolinearitas atas angka tolerance juga 

Variance Inflation Factor (VIF) melalui ketetapan : 

1) Angka tolerance > 0,10 juga VIF < 10, disimpulkan tidak timbul 

multikolinearitas. 

2) Angka tolerance < 0,10 juga VIF > 10, mengartikan telah timbul 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastistas 

Pengujian Heteroskedastisitas dimanfaatkan demi mengetahui 

apakah ditemukan perbedaan variance melalui residual satu observasi 

kepada observasi yang lain pada bentuk regresi. Apabila variance 

residunya serupa, diidentifikasi sebagai homokeedastisitas atau kalau 

variance tak serupa disebut juga sebagai heteroskedastisitas. Pola 

gambar Scatterplot menunjukkan cara menguji heteroskedastisitas.
118

  

Pada uji heteroskedastisitas, aturannya yakni: 
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1) Terjadi heteroskedastisitas apabila tampak bentuk yang teratur, 

meliputi titik-titik yang bergelombang, melebar, dan menyempit. 

2) Tidak berlaku heteroskedastisitas apabila tak tampak bentuk yang 

teratur juga titik-titik terdistribusi secara acak berada menyebar 

pada angka 0 dan pada sumbu Y.
119

  

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi menentukan apakah ada hubungan antara suatu 

kurun waktu terkini dengan kurun waktu sebelumnya. Masalah 

autokorelasi berlaku ketika ada hubungan/korelasi. Autokorelasi 

disebabkan oleh pengamatan berurutan yang terkait satu sama lain 

dari waktu ke waktu. Hal ini terjadi karena kesalahan dari observasi 

ke observasi lainnya. Ketentuan utokorelasi dapat dibuat berdasarkan 

angka Durbin Watson : 

1) Terjadi autokorelasi (positif) diperlihatkan angka D-W dibawah -2. 

2) Berlaku autokorelasi (negatif) diperlihatkan angka D-W diatas +2. 

3) Tidak berlaku autokorelasi diperlihatkan angka D-W berada 

diantara -2 sampai +2.
120

  

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk memperkirakan terdapat/tidak korelasi diantara Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Non Perfoming Loan (NPL) dan Return On Asset (ROA). 

Untuk mencari koefisien regrei dari variabel-variabel dependen atau terikat 

dapat menggunkan program software computer SPSS 25.0 for windows. 
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Rumus : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana: 

Y = ROA pada periode t 

a = konstanta Persamaan Regresi b1b2= Koefisien Regresi 

X1 = LDR pada periode t X2 = NPL pada periode t e = Standar Error
121

 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) memberikan gambaran yang berfungsi 

menunjukkan gambaran variabel dependen sebab keberadaan perubahan 

variabel independen. Apabila variabel yang terdapat pada persamaan makin 

banyak dan pemilihannya sesuai dalam memprediksi variabel dependen 

maka besarnya R
2
 akan meningkat yang berarti tepat. Kisaran angka R

2
 

yang dimiliki berada pada angka 0 hingga 1, yang memaparkan apabila nilai 

R
2
 hampir dekat dengan angka 1 menunjukkan jumlah variabel independen 

yang dipakai semakin banyak maka memungkinkan pengaruhnya semakin 

dominan dan kuat hingga hasil R
2
 bertambah besar.

122
  

5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan demi memeriksa signifikansi akibat 

variabel X pada Y. Uji hipotesis ini menerapkan alat uji statistik F dan uji 

statistik t, seperti yang ditunjukkan dibawah ini : 
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a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji ditetapkan guna memperlihatkan konsekuensi (pengaruh) 

masing-masing variabel independen ketika menjelaskan variabel 

dependen. Berikut ketentuan uji t dilihat dari taraf signifikansi : 

1) Taraf signifikansi < 0,05 bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

2) Taraf signifikansi > 0,05 bahwa H0 diterima dan Ha ditolak.
123

  

b. Uji F (Uji Simultan ) 

Uji F ditetapkan guna mengetahui kesesuaian variabel independen 

dalam memberi konsekuensi variabel dependen secara bersamaan atau 

secara simultan. Berikut ini ketentuan uji F dilihat dari taraf 

signifikansinya : 

1) Taraf signifikansinya < 0,05 bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

2) Taraf signifikansinya > 0,05 bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) 

merupakan lembaga yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem 

serta fasilitas perdagangan efek Indonesia. BEI lahir dari penggabungan 

dua bursa efek sebelumnya, yaitu Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa 

Efek Surabaya (BES) yang secara resmi bergabung pada tahun 2007. BEI 

memiliki peranan penting dalam pekembangan sektor keuangan dan 

perekonomian nasional. Sebagai pasar modal, BEI menjadi tempat bagi 

perusahaan-perusahaan di indonesia, termasuk bank umum konvensional, 

untuk menghimpun dana dari masyarakat luas melalui penjualan saham 

dan obligasi. Perusahaan telah memenuhi persyaratan tertentu dapat 

mencatatkan sahamnya di BEI untuk diperdagangkan secara terbuka.
124

  

Dalam konteks penelitian ini, Bank Umum Konvensional yang 

tercantum pada BEI merupakan objek yang relevan karena data 

keuangannya bersifat terbuka (trasparan), telah di audit, dan tersedia secara 

berkala dalam laporan tahunan. Dengan demikian, bank-bank ini dapat 

dijadikan sampel yang representatif untuk meneliti hubungan antara Loan 

to Deposit Ratio (LDR), Non Perfoming Loan (NPL) dan Return On Asset 
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(ROA).
125

  

BEI juga menyediakan informasi keuangan historis, termasuk rasio 

keuangan yang dibutuhkan dalam penelitian, seperti ROA sebagai 

indikator profitabilitas, LDR sebagai indikator likuiditas dan efektivitas 

penyaluran dana, dan serta NPL sebagai indikator kualitas aset dan risiko 

kredit. Bank-bank yang terdaftar di BEI umumnya juga tergolong dalam 

kategori bank besar atau menengah, sehingga aktivitas dan strategi 

manajemennya memiliki dampak yang signifikan terhadap stabilitas 

sistem keuangan nasional.
126

 

Visi dan Misi Perusahaan: 

Visi: “Bertransformasi menjadi pasar modal yang unggul dan memiliki 

repurtasi berkelas internasional.” 

Misi: “Meningkatkan daya tarik bagi investor maupun emiten dengan 

memperkuat peran anggota bursa dan partisipan, menghasilkan nilai 

tambah, menekan biaya operasional, serta menegakkan prinsip tata 

kelola yang baik.”
127

 

2. Profil Perusahaan Sampel 

a. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

Bank AGRO berdiri pada 27 September 1989 atas prakarsa 

Dana Pensiun Perkebunan (Depenbun) dan sejak awal memiliki peran 

strategis dalam mendukung pertumbuhan sektor agribisnis di 
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Indonesia, kemudian, pada tahun 2003, berdasarkan persetujuan 

Bapepam-LK No. S- 1565/PM/2003 tanggal 30 Juni 2003, Bank 

AGRO resmi berstatus sebagai perusahaan publik dengan nama PT 

Bank Agroniaga Tbk, serta pada tahun yang sma sahamnya mulai 

diperdagangkan si Bursa Efek Surabaya.
128

 

Selanjutnya, PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

menetapkan nama baru menjadi PT. Bank Raya Indonesia Tbk, (Bank 

Raya) sesuai dengan akta pernyataan keputusan rapat no. 24 tanggal 

27 September 2001 yang dirancang dihadapan notaris M. Nova Faisa, 

S.H., M.Kn. Yang sudah diterima dan di catat didalam distem 

admnistrasi kementrian hukum dan hak asasi manusia republik 

indonesia No. AHU-0052731.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 27 

september 2021 dan telah disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan dalam 

salinan keputusan Deputi Komisioner Pengawas Perbankan I Otoritas 

Jasa Keuangan No.KEP-65/PBI.1/2021 tanggal 1 november 2021 

yang diterima bank pada tanggal 5 November 2021 melalui surat 

Otoritas Jasa Keuangan No. S-426/PB.12/2021.
129

  

Kinerja PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk / PT Bank 

Raya Indonesia Tbk periode 2015-2022 ditunjukkan ROA yang 

memiliki rata- rata (-0,91%). Artinya kinerja Bank Agro masih rendah 

karena belum sesuai ketentuan BI yaitu memiliki ROA minimal 1,5%. 

                                                     
128

 PT Bank Raya Indonesia Tbk, Sejarah Perusahaan, diakses 27 September 

2025. https://bankraya.co.id/corporate/about-us 
129

 Otoritas Jasa Keuangan, Keputusan Deputi Komisier Pengawas Perbankan / No. 

KEP- 65/PBI.1/2021, 1 November 2021. 



76 

 

 

 

Adapaun sebab- sebab yang dapat mempengaruhi kinerja bank yaitu 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan rata-rata kisaran 86,49 %. 

Artinya bank dapat memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo 

karena nilai LDR < 83%. Sesuai dengan ketentuan BI. Sedangkan Non 

Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebsar 3,71%. Artinya 

penyaluran pinjaman pada Bank Agro sudah baik dala arti pinjaman 

bermasalah relatif kecil karena NPL sesuai dengan ketentuan BI 

maksimal 5%.
130

 

Visi dan Misi Perusahaan: 

Visi: “Menjadi institusi perbankan dengan kualitas layanan unggul 

dan berfokus pada pengembangan sektor Agribisnis.” 

Misi: 

1) Menyelenggarakan layanan perbankan terbaik bagi segmen Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM), khususnya dibidang agribisnis, guna 

mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat dengan tetap 

menjaga kelestarian lingkungan. 

2) Menyediakan layanan perbankan yang berkualitas melalui 

pemanfaatan tenologi informasi yang andal, serta didukung oleh 

sumber daya manusia profesional dan berintegritas tinggi dalam 

penerapan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance). 
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3) Menghasilkan nilai manfaat maksimal bagi seluruh pemangku 

kepentingan (stakeholder).
131

  

b. Bank Harda Internasional Tbk 

PT. Bank Arta Griya berdiri sebagai badan hukum pada 21 

Oktober 1992. Selanjutnya, pada 16 Januari 1993 bak tersebut berganti 

nama menjadi PT. Bank Harda Griya yang kemudian lebih dikenal 

dengan Bank Harda dan mulai beroperasi secara resmi pada 10 

Oktober 1994 di Jl. Pinangsia III No. 27, Jakarta. Seiring dengan 

perkembangan usahanya, pada 10 Desember 1996 nama hukum Bank 

Harda Griya kembali diubah menjadi PT. Bank Harda International, 

setelah berhasil melewati krisis ekonomi Asia tahun 1998, sejak tahun 

2000 Bank BHI melakukan langkah konsolidasi dengan tetap 

menjunjung prinsip kehati-hatian serta memfokuskan diri pada sektor 

pembiayaan sektor Usaha Kecil dan Menengah (UMKM).
132

 

Berdasarkan Akta Notaris No. 1 tanggal 2 Juni 2021 tentang 

perubahan anggaran dasar PT Bank Harda Internasional Tbk yang 

dibuat dihadapan notaris Dharma Akhyuzi, S.H, para pemegang saham 

memberikan persetujuan atas pergantian nama Bank dari sebelumnya 

bernama PT Bank Harda Internsional Tbk jadi PT Allo Bank 

Indonesia Tbk dan juga menyetujui perubahan anggaran dasar bank 

untuk disesuaikan dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

KEP-48/PB.1/2021 mengatur mengenai tata cara perncanaan dan 

                                                     
131

 PT Bank Raya Indonesia Tbk, Visi dan Misi Perusahaan. 
132

 PT Allo Bank Indonesia Tbk, Sejarah Perusahaan, diakses 27 September 

2025, https://www.allobank.com/about-us/profiles 

http://www.allobank.com/about-us/profiles


78 

 

 

 

penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) pada 

perusahaan terbuka. Sejalan dengan ketentuan tersebut, prusahaan ini 

kemudian memperoleh pengesahan resmi dari kementrian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui Surat Keputusan 

Nomor AHU-0031692.AH.01.02. Tahun 2021 yang diterbitkan pada 

tanggal 2 Juni 2021.
133

 

Kinerja PT Bank Harda Indonesia Tbk periode 2015-2022 

ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata 2,66%. Artinya 

kinerja Bank Harda sudah bagus karena sesuai ketentuan BI yaitu 

memiliki ROA minimal 1,5%. Adapaun sebab-sebab yang dapat 

mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dengan rata-rata senilai 101,88%. Artinya bank tidak mampu 

mencukupi kewajiban ketika jatuh tempo karena nilai LDR belum 

Sesuai dengan ketentuan BI. Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) 

memiliki rata-rata sebsar 3,82%. Artinya penyaluran pinjaman pada 

Bank Harda sudah baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil 

karena NPL sesuai dengan ketentuan BI maksimal 5%.
134

 

Visi dan Misi Perusahaan: 

Visi: menjadi bank yang memiliki reputasi tinggi, dipercaya 

masyarakat dan unggul dalam kualitas layanan, dengan 

dukungan struktur organisasi yang kuat, staf yang profesional 

dan berintegritas, serta penerapan teknolohi informasi secara 
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efektif. 

Misi: m e n ge m b a n gk a n  Bank BHI agar tetap sehat dan stabil, 

tumbuh secara berkelanjutan, serta memberikan keuntungan dan 

manfaat bagi seluruh pihak yan berkepentingan dengan 

operasional bank.
135

 

c. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, yang selanjutnya 

disingkat BNI, awalnya didirikan sebagai bank sentral di Indonesia 

dengan nama “Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang No.2 Tahun 1946. Seiring 

dengan Perkembangan hukum dan regulasi di Indonesia, status hukum 

BNI kemudian diubah menjadi Perseroan Terbatas (Persero) melalui 

Peraturan Pemerintah No.19 Tahun tanggal 29 April 1992.
136

  

BNI menorehkan sejarah penting sebagai bank BUMN pertama 

yang mencantumkan sahamnya dalam Bursa Efek Jakarta dan Bursa 

Efek Surabaya pada tahun 1996. Langkah ini menandai transformasi 

BNI dari bank milik negara menjadi perusahaan publik yang dapat 

diakses oleh masyarakat luas melalui pasar modal. Pengesahan status 

hukumnya diperkuat oleh Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03- 

0776526 tanggal 14 April 2015, yang memberikan landasan keuangan 

resmi bagi operasional dan eksistensi BNI sebagai lembaga keuangan 

yang kredibel dan terpercaya di Indonesia. 
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Kinerja PT Bank Negara Indonesia Tbk periode 2015-2022 

ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata 2,2%. Artinya 

kinerja Bank BNI sudah bagus karena sesuai ketentuan BI yaitu 

memiliki ROA minimal 1,5%. Adapaun sebab-sebab yang dapat 

mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dengan rata-rata sebesar 86,91%. Artinya bank tidak mampu 

mencukupi kewajiban ketika jatuh tempo karena nilai LDR belum 

Sesuai dengan ketentuan BI. Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) 

memiliki rata-rata sebsar 3,83%. Artinya penyaluran pinjaman pada 

Bank BNI sudah baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil 

karena NPL sesuai dengan ketentuan BI maksimal 5%.
137

 

Visi dan Misi perusahaan: 

Visi: menjadi institusi keuangan yang terkemuka dengan kualitas 

layanan dan kinerja yang berkelanjutan. 

Misi: 

1) Menyediakan layanan ungul serta solusi yang memenuhi 

kebutuhan seluruh nasabah sebagai mitra bisnis utama. 

2) Memperkua layanan internasional untuk mendukung aktvitas 

mitra bisnis di tingkat global. 

3) Meningkatkan nilai investasi yang optimal bagi para investor. 

4) Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif sehingga 

karyawan dapat berkarya dan berprestasi dengan bangga. 
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5) Menumbuhkan keperdulian dan tanggung jawab sosial terhadap 

masyarakat dan lingkungan sekitar. 

6) Menjadi contoh pelaksanaan kepatuhan dan penerapan tata 

kelola perusahaan yang baik bagi seluruh industri keuangan.
138

  

d. Bank Rakyat Indonesia 

BRI mulai berediri di Indonesia pada tahun 1895 dengan nama 

De Poerwolertoche hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden, yang 

berarti Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto. 

Tanggal 16 Desember 1895 ditetapkan ssebagai hari resmi pendirian 

BRI dan siperingati sebagai hari lahir bank ini hingga saat ini. Setelah 

Indonesia merdeka pada 17 Agustus 1945, BRI menjadi Perseroan 

Terbatas (PT) sesuai Undang-Undang Perbankan No. 7 Tahun 1992, 

dengan kepemilikan 100% olekh pemerintahan Indonesia. Selanjutnya, 

pada tahun 2003, pemerintah menjual 30% sahamnya kepada publik, 

sementara nama resmi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk tetap 

mempertahankan hingga saat ini.
139

  

Kinerja PT Bank Rakyat Indonesia Tbk periode 2015-2022 

ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata 3,42%. Artinya 

kinerja Bank BRI sudah bagus karena sesuai ketentuan BI yaitu 

memiliki ROA minimal 1,5%. Adapaun sebab-sebab yang dapat 

mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dengan rata-rataa senilai 86%. Artinya bank tidak mampu mencukupi 
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kewajiban ketika jatuh tempo karena nilai LDR belum Sesuai dengan 

ketentuan BI. Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata- 

rata sebesar 2,8%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank BRI sudah 

baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil karena NPL sesuai 

dengan ketentuan BI maksimal 5%.
140

 

Visi dan Misi perusahaan: 

Visi: menjadi kelompak perbankan paling bernilai di Asia 

Tenggara sekaligus menjadi pelopor inkluisi keuangan. 

Misi: 

1) Menyediakan layanan perbankan unggul dengan prioritas pada 

segmen mikro kecil, dna menengah untuk menudukung 

peningkatan ekonomi. 

2) Memberikan pelayanan prima dengan meniti beratkan pada 

kebutuhan nasabah lewat tenaga profesional yang kompeten, 

budaya kerja berbasis kinerja, teknologi informasi yang andal dan 

siap menghadapi masa depan, serta jaringan layanan konvensional 

dan digital yang produktif, semuanya dijalankan dengan prinsip 

operasional dan manajemen risiko yang unggul. 

3) Menciptakan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh 

pemangku kepentingan (stakeholder) dengan tetap 

memperhatikan prinsip keuangan berkelanjutan serta praktik tata 

kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance).
141
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e. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Bank mandiri resmi didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998, 

ditengah upaya pemerintahan Republik Indonesia melakukan 

restruksisasi sektor perbankan sebgai langkah penanggulangan krisis 

ekonomi yang terjadi pada 1997. Kemudian, pada 31 juli 1999, Bank 

Mandiri menggabungkanb empat bank lain, yaitu Bank Bumi Daya, 

Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia, dan Bank 

Pembangunan Indonesia. Sebagaimana bank milik (BUMN), Bank 

Mandiri sudah melewati beberapa tahap transformsi untuk 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan dasar masyarakat dann 

memperkuat prannya sebagai lembaga keuangan yang adaptif serta 

responsif terhadap perubahan ekonomi dan sosial.
142

  

Kinerja Bank Mandiri (persero) Tbk periode 2015-2022 

ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata 2,68%. Artinya 

kinerja Bank Mandiri sudah bagus karena sesuai ketentuan BI yaitu 

memiliki ROA minimal 1,5%. Adapaun sebab-sebab yang dapat 

mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dengan rata-rata sebesar 85,99%. Artinya bank tidak mampu 

mencukupi kewajiban ketika jatuh tempo karena nilai LDR belum 

Sesuai dengan ketentuan BI. Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) 

memiliki rata-rata sebsar 2,73%. Artinya penyaluran pinjaman pada 

Bank Mandiri sudah baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil 
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karena NPL sesuai dengan ketentuan BI maksimal 5%.
143

 

Visi dan Misi perusahaan: 

Visi: Menjadi mitra keuangan terpercaya dan utama bagi setiap 

nasabah. 

Misi: menyediakan layanan perbankan digital yang andal, mudah 

digunakan, dan menjadi bagiann integral dari kehidupan 

nasabah.
144

  

f. Bank MNC Internasional Tbk. 

Bank MNC Internaasional Tbk, yang sebelumnya dikenal 

dengan nama Bank ICB Bumiputera Tbk, memulai sejarahnya di 

Indonesia sebagai PT Bank Bumiputera Indonesia pada tanggal 31 

julli 1989. Setelah persiapan awal, bank ini membukan aktivitas 

operasionalnya untuk kegiatan komersial pada 12 Januari 1990. Sejak 

saat itu, MNC Bank terus berkembang, menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan pasar dan inovasi layanan perbankan, serta memperkuat 

posisinya sebgai lembaga keuangan yang profesional dan adaptif di 

Indonesia.
145

  

Kinerja Bank MNC Internasional Tbk periode 2015-2022 

ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata (-0,55%). Artinya 

kinerja Bank MNC Internasional masih rendah karena belum sesuai 

ketentuan BI yaitu memiliki ROA minimal 1,5% Adapaun sebab- 
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sebab yang dapat mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit 

Ratio (LDR) dengan kisaran 79,54%. Artinya bank dapat memenuhi 

kewajiban yang telah jatuh tempo karena nilai LDR < 83%. 

Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar 

4,76%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank MNC Internasional 

sudah baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil karena NPL 

sesuai dengan ketentuan BI maksimal 5%.
146

 

Visi dan Misi Perusahaan: 

Visi : menjadi bank masa depan yang berlandaskan teknologi terkini. 

Misi : menawarkan layanan keuangan kepada nasabah dengan 

memberikan layanan perbankan yang memuaskan. 

g. Bank Pembangunan Daerah Banten 

Pada awal pendiriannya, perusahaan ini dikenal dengan nama 

PT Executive International Bank, sebagaimaan tercatat dalam Akta 

Perseroan Terbatas No. 34 tanggal 11 September 1992. Nama 

perseroan kemudian diubah menjadi PT Bank Eksekutif Internasional 

berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

yang tercatat dala Akta No. 65 tanggal 16 Januari 1996.
147

 

Selanjutnya, perseroan kembali melakukan perubahan nama 

menjadi PT Bank Pundi Indonesia, Tbk, sebagaimana tercantum dalam 

Akta Pernyataan Keputusan RUPS Luar Biasa No. 104 tanggal 30 Juni 

2010. Perubahan ini juga tercermin dalam anggaran dasar perusahaan, 
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yang kemudian siiubah dari PT Bankk Pundi Indonesia Tbk menjadi 

PT Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk atau disingkat Bank 

Banten, sebagaimana dicatat dalam Akta no. 36 tanggal 14 Juni 2016. 

Kemudian, pada 29 juli 2016 Dewan komisioner otoritas Jasa 

Keuangan mengeluarkan keputusan No. 12/KDK.03/2016, yang 

menetapkan bahwa izin usaha perseroan resmi menggunakan nama PT 

Bank pembangunan Daerah Banten, Tbk. Perubahan nama ini sejalan 

dengan akuisisi yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Banten 

melalui PT Banten Global Development, menandai dimulainya 

operasional resmi perseroan dengan identitas barunya.
148

  

Pada saat didirikan, perseroan bernama “PT. Executive 

International Bank” sebagaimana termaktub dalam Akta perseroan 

terbatas PT Executive International Bank No. 34 tanggal 11 september 

1992. Nama perseroan kemuadian diubah menjadi “PT. Bank 

Exsekutif Internasional” sebagaimana termaktub dalam akta berita 

acara rapat umum pemegang saham luar biasa PT Executive 

International Bank No.65 tanggal 16 Januari 1996. 

Kinerja Bank Pembangunan Daerah Banten periode 2015-2022 

ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata (-3,75%). Artinya 

kinerja Bank Pembangunan Daerah Banten masih rendah karena 

belum sesuai ketentuan BI yaitu memiliki ROA minimal 1,5% 

Adapaun sebab-sebab yang dapat mempengaruhi kinerja bank yaitu 
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Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan rata-rata kisaran 92,54%. 

Artinya bank tidak dapat mencukupi kewajiban yang sudah dalam 

masa tenggang karena nilai LDR belum sesuai dengan ketentuan BI. 

Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar 

9,21%. Artinya penyaluran pinjaman Bank Pembangunan Daerah 

Banten belum baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif besar 

karena NPL belum sesuai ketentuan BI maksimal 5%.
149

 

Visi dan Misi perusahaan: 

Visi: Menjadi bank terdepan yang terpercaya sebagi mitra 

keuangan utama 

Misi: 

1) Mendukung program pembangunan guna mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di 

Provinsi Banten. 

2) Menyediakan layanan perbankan unggul yang berfokus pada 

kepuasan nasabah serta terus meningkatkan nilai dan 

manfaaat bagi seluruh pemangku kepentingan secara 

berkelanjutan.
150

  

h. Bank CIMB Niaga Tbk. 

Bank Lippo didirikan pada Maret 1948 dan kemudian, setelah 

melakukan marger dengn PT Bank Umum Asia , mencatat sahamnya 

di Bursa Efek pada November 1989. Proses penggabungan ini 
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melibatkan dua institusi perbankan terkemuka di Indonesia, yaitu 

Bank Lippo dan Bank CIMB Niaga (selanjutnya disebut Bank Niaga), 

yang kemudian resmi menjadi Bank CIMB Niaga. 

Merger tersebut dipicu olekh kebijakna Bank Indonesia terkait 

kepemilikann tunggal di sektor perbankan. Para pemegang saham 

mayoritas dari kedua bank menilai penggabungan ini sebagai langkah 

terbaik untuk menjaga kekpentingan seluruh pemangku kepentingan. 

Hasil dari merger ini menjadikan Bank CIMB Niaga sebagai bank 

keenam terbesar di Indonesia berdasarkan total aset. Bagai CIMB 

Group, penggabungan ini sekaligus memperkuat posisi kelompoknya 

dan meningkatkan prospek pertumbuhan sebagai salah satu institusi 

keuangan terkemuka di kawasan Asia Tenggara.
151

  

Kinerja Bank CIMB Niaga Tbk periode 2015-2022 ditunjukkan 

dengan ROA yang memiliki rata-rata 1,88%. Artinya kinerja Bank 

CIMB Niaga sudah bagus karena sesuai ketentuan BI yaitu memiliki 

ROA minimal 1,5% Adapaun sebab-sebab yang dapat mempengaruhi 

kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan rata-rata 

sebesar 91,28%. Artinya bank tidak dapat memenuhi kewajiban yang 

telah jatuh tempo karena nilai LDR belum sesuai dengan ketentuan BI. 

Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar 

3,37%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank CIMB Niaga sudah 

baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil karena NPL sesuai 
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dengan ketentuan BI maksimal 5%.
152

 

Visi dan Misi perusahaan: 

Visi: Menjadi lembaga perbanka universal dengan nilai tertinggi di 

kawasan Asia Tenggara. 

Misi: Menjadi bank terpercaya di Indonesia sekaligus bagian dari 

kelompok perbankan universal terkemuka di Asia Tenggara, 

dengan memahami kebutuhan nasabah, menyediakan solusi 

keuangan yang tepat dan meyeluruh, serta membangun 

hubungan jangka panjang yang berkelanjutan.
153

  

i. Bank Permata Tbk. 

Pada tahun 2004, Standard Chartered Bank dan PT Astra 

International Tbk mengambil alih Permata Bank dan memulai 

transformasi besar-besaran diseluruh strukur organisasinya, setelah 

melalui proses restrukturisasi yang panjang, Permata Bank 

mencantumkan tonggak sejarah baru pada bulan Mei 2020 melalui 

transaksi akuisi yang dilakukan oleh Bangkok Bank Publik Company 

Limited (Bangkok Bank). Dengan akuisi tersebut, Bangkok Bank 

secara resmi menjadi pemegang saham pengendali Permata Bank 

dengan mengambil alih 89,12% dari total saham yang ditempatkan 

dan disetor, sebelumnya dimiliki oleh Standard Chartered Bank dan 

Astra International.
154
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Kinerja Bank Permata Tbk periode 2015-2022 ditunjukkan 

dengan ROA yang memiliki rata-rata 0,1%. Artinya kinerja Bank 

Permata masih rendah karena belum sesuai ketentuan BI yaitu 

memiliki ROA minimal 1,5% Adapaun sebab-sebab yang dapat 

mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dengan rata-rata kisaran 81,1%. Artinya bank dapat memenuhi 

kewajiban yang telah jatuh tempo karena nilai LDR < 83%. 

Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar 

4,06%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank Permata sudah baik 

dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil karena NPL sesuai 

dengan ketentuan BI maksimal 5%.
155

 

Visi dan Misi Perushaan: 

Visi: menjadi bank pilihan utama dengan selalu menjalin 

kemitraan yang kuat serta menciptakan nilai bagi seluruh 

pemangku kepentingan. 

Misi: 

1) Berperan sebgai mitra strategis di sektor keuangan sekaligus 

agen pembangunan yang efesien bagi nasabah dan 

masyarakat. 

2) Menyediadkan layanan keuangan yang komprehensif dengan 

pendekatan sederhana, cepat, andal, dan inovtif. 

3) Berkomitmen menghadirkan pengalaman terbaik untuk pihak 
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yang terlibat sekaligus menciptakan keuntungan dan manfat 

untuk pemegang saham.
156

  

j. Bank Victoria Internasional Tbk 

PT Bank Victria International Tbk, awalnya didirikan dengan 

nama PT Bank Victoria berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 71 

tanggal 28 Oktober 1992. Nama bank kemudida diubah menjadi PT 

Bank Victiria International melalui akta pembetulan No. 20 pada 8 

Juni 1993. Bank Victoria memulai kegiatan operaional komersialnya 

pada 5 Oktober 1994, setelah memperoleh izin sebagai bank umum 

pada 10 Agustus 1994.
157

  

Pada tahun 1997, Bank Victoria mengembangkan layanan 

dengan memasuki peradagangan valuta asing, setelah memperoleh izin 

resmi dari Bank Indonesia. Kemudian, pada 1999 bank ini 

mencantumkan sahaamnya dalam Bursa Efek Jakarta yang menandai 

dimulainya partipasi aktif Bank Victoria dalam berbagai aksi 

korporasi, termasuk Penawaran Umum Terbatas dan penerbitan 

obligasi. Selanjutnya, Bank Victoria mendapatkan persetujuan untuk 

beroperasi sebagai Bank Devisa dan mulai beraktivitas secara resni 

menjadi bank pada 20 Februari 2017. 

Kinerja Bank Victoria Internasional Tbk periode 2015-2022 

ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata 0,50%. Artinya 

kinerja Bank MNC Internasional masih rendah karena belum sesuai 
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ketentuan BI yaitu memiliki ROA minimal 1,5% Adapaun sebab- 

sebab yang dapat mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit 

Ratio (LDR) dengan rata-rata sebesar 74,43%. Artinya bank dapat 

memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo karena nilai LDR < 83%. 

Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar 

5,09%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank Victoria Internasional 

belum baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif besar karena NPL 

belum sesuai ketentuan BI maksimal 5%.
158

 

Visi dan Misi perusahaan: 

Visi: menjadi bank terpercaya yang menjadi pilihan utama nasabah, 

menjalankan operasional dengan sehat dan efesien, serta 

berkontribusi pada pertumbuhan yang berkelanjutan 

Misi: fokus pda empat pilar utama: Customers, People, 

Operations, Risk Management.
159

  

k. Bank Mayapada Internasional Tbk 

PT Bank Mayapada Internasional Tbk berdiri pada 7 September 

1989 di Jakarta dan mendapatkan pengesahan resmi dari Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia pada 10 Januari 1990. Bank ini 

melakukan aktivitas operasional komersialnya pada 16 Maret 1990 

dan kemudian, sejak 23 Maret 1990, resmi berstatus sebgai bank 

umum. Pada tahun 1993, Bank Mayapada memperoleh izin dari Bank 

Indonesia untuk beroperasi sebagai bank devisa, memungkinkan bank 

                                                     
158

 PT Bank Victoria International Tbk, Laporan Tahunan 2015-2022. 
159

 PT Bank Victoria International Tbk, Visi dan Misi. 



93 

 

 

 

inni melakukan transaksi internasional. Pada tahun 1995, perusahaan 

berubah nama yaitu PT Bank Mayapada Internationall Tbk, dan pada 

1997 menjadi perusahaan publik melalui penawaran saham, tetap 

beroperasi hingga kini dengan mengembangkan layanan bagi nasabah 

domestik maupun international.
160

  

Kinerja Bank Mayapada Internsional Tbk periode 2015-2022 

ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata 0,89%. Artinya 

kinerja Bank Mayapada Internsional masih rendah karena belum 

sesuai ketentuan BI yaitu memiliki ROA minimal 1,5% Adapaun 

sebab-sebab yang dapat mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan 

to Deposit Ratio (LDR) dengan rata-rata sebesar 84,84%. Artinya 

bank tidak dapat mencukupi kewajiban yang sudah dalam masa 

tenggang karena nilai LDR belum sesuai dengan ketentuan BI. 

Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar 

4,05%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank Mayapada 

Internasional sudah baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil 

karena NPL sesuai dengan ketentuan BI maksimal 5%.
161

 

Visi dan Misi Perusahaan: 

Visi: menjadi bank swasta terkemukan dari segi aset, keuntungan =, 

dan kesehatan keuangan. 

Misi: menyelenggarakan kegiatan perbankan secara sehat dengan 

tujuan memberikan dampak positif terbesar bagi nasabah, 
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karyawan, emegang saham, dan pemerintah.
162

  

l. Bank Nationalnobu Tbk 

PT Bank Nationalnobu Tbk, yang dikenal sebagai Nobu Bank, 

merupakan bank umum swasta nasional (BUSN) dan berstatus bank 

devisa. Bank ini hadir untuk mejawab dinamika dunia perbankan 

modern dengan menyediakan layanan yang memenuhi baebagai 

kebutuhan masyarakat. Nobu Bank berekomitmen untuk menjaga 

kepercayaan nasabah dan masyarakat secara luas, serta secara aktif 

mendukung pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UMKM). 

Upaya ini bertujuan mendukung pertumbuhan ekonomi sekaligus 

memperkuat ketahanan perekonomian nasional.
163

  

Kinerja Bank Nationalnobu Tbk periode 2015-2022 ditunjukkan 

dengan ROA yang memiliki rata-rata 0,49%. Artinya kinerja Bank 

Nationalnobu masih rendah karena belum sesuai ketentuan BI 

yaitu memiliki ROA minimal 1,5% Adapaun sebab-sebab yang dapat 

mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dengan rata-rata sebesar 65,58%. Artinya bank dapat memenuhi 

kewajiban yang telah jatuh tempo karena nilai LDR < 83%. 

Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar 

0,56%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank Nationalnobu sudah 

baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil karena NPL sesuai 
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dengan ketentuan BI maksimal 5%.
164

 

Visi dan Misi Perusahaan: 

Visi: berperan sebagai bank berskala international yang mampu 

memberikan kontribusi positif bagi perekonomian dan sekto 

perbankan Indonesia, sekaliguus memperprioritaskan 

kepercyaan serta kepuasan nasabah. 

Misi: 

1) Melaksanakan fungsi bank dalam menghimpunn dan 

meyalurkan dana dengan fokus pada pelayanan kepada Usaha 

Kecil dan Menegah (UKM), guna mendukung pembangunan 

ekonomi nasional serta meningkatkan daya saing dan kapasits 

UKM di era global. 

2) Menyediakan layanan unggul bagi nasabah yang disokong 

oleh tenaga profesional, serta menerapkan praktikk tata 

kelola peerusahaan yang baik (Good Corporate 

Governance).
165

  

m. Bank OCBC NISP Tbk 

Bank OCBC NISP Tbk, yang sebelumnya dikenal sebagai Bank 

NISP Tbk (NISP), didirikan pada 4 April 1941 dengan nama NV 

Nedeerlandsch Indische Spaar En Deposito Bank dan mulai 

menjalankan kegiatan usaha komersial pada tahun yang sama. 

Pada awalnya, NISP berfokus sebgai bank tabungan. Kemudian, pada 
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20 Juli 1967, bank ii memperoleh izin resmi dari Menteri Keuangan 

Republik Indonesia untuk beroperasi sebagai bank umum, menandai 

langkah penting dalam ekspansi layanan dan aktivitas 

perbankannya.
166

  

Kinerja Bank OCBC NISP Tbk periode 2015-2022 ditunjukkan 

dengan ROA yang memiliki rata-rata 1,83%. Artinya kinerja Bank 

OCBC NISP sudah bagus karena sudah sesuai ketentuan BI yaitu 

memiliki ROA minimal 1,5% Adapaun sebab-sebab yang dapat 

mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dengan rata-rata sebesar 80,20%. Artinya bank dapat memenuhi 

kewajiban yang telah jatuh tempo karena nilai LDR < 83%. 

Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar 

1,89%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank OCBC NISP sudah 

baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil karena NPL sesuai 

dengan ketentuan BI maksimal 5%.
167

 

Visi dan Misi Perusahaan: 

Visi : berperan sebagai mitra andalan yang mampu 

mengembangkan kesejahteraan dan kualitas hidup. 

Misi: 

1) Menyedidakan solusi inovatif dan tepat guna yang 

melebihi ekspetasi para pihak berkepentingan. 

2) Membangun kerja sama yang saling meguntungkan dengan 
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prinsip kepercayaan dan kehati-hatian. 

3) Menciptakan lingkungan kerja progesif yang menekankan 

semangat kebersamaan dan kekeluargaan.
168

  

n. Bank Ganesha Tbk 

Bank Ganehsa didirikan pada tahun 1990 dan mulai 

menjalankan opersionalnya pada 30 April 1992. Bank ini 

memeproleh izin usaha menjadi bank umum melalui Menteri 

Keuangan Republik Indonesia dalam SK No. 393/KMK-013/1992 

tanggal 14 April 19992, kemudian di tahn 1995 mendapatkan 

persetujuan untuk berstatus Bank Devisa.
169

 Untuk mengupayakan 

kebutuha nasabah,  Bank Ganesha menawarkan layanan kompetitif 

dengan menghimpun dana masyarakat melalui deposito, giro, 

dan tabungan, serta meyalurkan kredit kepada segmen komersial, 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM/SME), serta korporasi. 

Berperan menjadi bank devisa, Bank Ganesha juga aktif 

memfasilitsi transaksi ekspor-impor, valuta asing, dan berbagai 

layanan perbankan lainnya. 

Kinerja Bank Ganesha Tbk periode 2015-2022 ditunjukkan 

dengan ROA yang memiliki rata-rata 0,62%. Artinya kinerja Bank 

Ganesha masih rendah karena belum sesuai ketentuan BI yaitu 

memiliki ROA minimal 1,5% Adapaun sebab-sebab yang dapat 

mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) 
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dengan rata-rata sebesar 71,60%. Artinya bank dapat memenuhi 

kewajiban yang telah jatuh tempo karena nilai LDR < 83%. 

Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar 

1,13%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank Ganesha sudah baik 

dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil karena NPL sesuai 

dengan ketentuan BI maksimal 5%.
170

 

Visi dan Misi Perusahaan: 

Visi: berperan sebagai bank unggulan dikelasnya dengan 

menghadirkan produk andal dan inovatif secara pelayanan prima 

Misi: 

1) Keunggulan (Best): mengupayakan menjadi yang terdepan 

dan unggul di bidang perbankan 

2) Pertumbuhan (Growth):terus mengembangkan kemampuasn 

dna melakukan perbaikan untuk mendorong inovaasi 

berkelanjutan. 

3) Kerja Tim (Time Work): mengaprsiasi perbedaan antara 

anggota tim serta meningkatkan kinerja melewati kolaborasi 

yang solid 

4) Tujuan (Goal): berfokus dalam realisasi target dengan 

hasil optimal.
171

  

o. Bank Centra Asia (BCA)  

     Bank Central Asia Tbk (Bank BCA) didirikan di indonesia tanggal 10 
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Agustus 195 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang dan industri 

Semarang Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang perbankan 

sejak 12 Oktober 1956. Kantor pusat BBCA berlokasi di Menara BCA. 

Grand Indonesia, jalan M,H Thamrin No. 1, Jakarta 10310. Saat ini, bank 

BCA memiliki 985 kantor cabang di seluruh Indonesia sera dua kantor 

Perwakilan luar negeri yang berlokasi di Hongkong dan Singapura.
172

 

Visi: bank pilihan utama adalah masyarakat yang berperan sebagai pilar 

penting perekonomian indonesia. 

Misi : 

1) Membangun institusi yang unggul dibidang penyelesaian 

pembayaran dan soluis keuangan bagi nasabah bisnis dan 

perseorangan. 

2) Memahami beragam kebutuhan nasabah dan memberikan layanan 

finansial yang tepat demi tercapainnya kepuasan optimal bagi 

nasabah. 

3) Meningkatkan nilai francais dan stakeholder BCA.
173

 

B. Penyajian Data 

Penilitan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Likuiditas (LDR) 

dan Kredit Macet (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 

Konvensional di indonesia. Populasi penelitian mencakup seluruh Bank Umum 

Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2015-2022. Beerdasarkan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh 15 bank 
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yang digunakan sebeagi sampel penelitian. Teknik pengambiilan sampe 

dilakukan dengan purposive sampling, yakni metode yang dipilih utuk 

memperolekh sampel yang sesuai dengan karakteristik penelitian. 

Pada tahap ini, peneliti memaparkan data penelitian yang mencakup tiga 

variabel, yaitu Likuiditas (LDR) dan Kredit Macet (NPL), dan Profitabilitas 

(ROA).  

1. Likuiditas (LDR) 

Variabel pertama dalam penelitian ini adalah Likuiditas (LDR) yang 

berfungsi sebagai variabel independen. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

tingkat likuiditas bank dengan cara membandingkan total kredit yang 

disalurkan dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun. Nilai LDR 

yang semakin tinggi menunjukkan potensi risiko likuiditas yang lebih besar, 

sehingga dapat meningkatkan kemungkinan timbulnya permasalahan dalam 

operasional bank. Hasil pengelohan data terkaiit LDR bisa dilihat pada tabel 

berikut :  

Tabel 4.1 

LDR Bank Umum Konvensional tahun 2015-2022 

No Nama 

Bank 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 AGRO 87,15 88,25 88,33 86,75 91,59 84,76 86,01 79,13 

2 BBHI 94,23 89,04 99,74 94,19 84,3 86,89 103,49 163,19 

3 BBNI 87,8 90,4 85,6 88,8 91,5 87,3 79,7 84,2 

4 BBRI 86,88 87,77 88,13 89,57 88,64 83,66 83,67 79,7 

5 BMRI 87,05 85,86 87,16 95,46 93,93 80,84 80,04 77,61 

6 BABP 72,29 77,2 78,78 88,64 89,59 77,32 75,61 76,96 

7 BEKS 80,77 83,85 91,95 82,86 95,59 146,77 66,47 88,80 

8 BNGA 97,98 98,38 96,24 97,18 97,64 82,91 74,35 85,63 

9 BNLI 87,8 80,5 87,5 90,1 86,3 78,7 69 68,9 

10 BVIC 70,17 68,38 70,25 73,61 74,46 75,64 81,25 81,69 

11 MAYA 82,99 91,4 90,08 91,83 93,34 77,8 71,65 79,65 
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No Nama 

Bank 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

12 NOBU 72,53 53,02 51,57 75,35 79,1 76,31 61,28 57,51 

13 NISP 98,05 89,86 93,42 93,51 94,08 71,81 71,70 77,22 

14 BGTG 72,98 87,94 85,55 87,81 82,76 64 40,01 51,80 

15 BCA 81,1 77,1 78,2 81,6 80,5 65,8 62,0 65,2 

 Rata-

Rata 

83,98 83,26 84,5 87,81 88,22 82,70 73,74 81,14 

Sumber: Laporan keuangan masing-masing perbankan (annual report)  

Berdasarkan Tabel 4.1 bisa diketahui bahwasannya nilai Loan 

to Deposit Ratio (LDR) mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Rasio 

tertinggi tercatat pada tahun 2022 sebesar 163,19% , sedangkan nilai 

terendah muncul pada tahun 2021 dengan angka 40,01% 

2. Kredit Macet (NPL) 

Kredit Macet (NPL) yaitu indikator yang memaparkan tingkat kualitas 

kredit perbankan. Peningkatan NPL menunjukkan semakin besarnya porsi 

kredit bermasalah, yang berdampak pada penurunan kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba atau ROA. Sebaliknya, penurunan rasio NPL 

menandakan semakin baiknya kualitas sehingga dapat meningkatkan ROA 

dan memperbaiki kinerja keuangan bank. 

Tabel 4.2 

NPL Bank Umum Konvensional Tahun 2015-2022 

No Nama 

Bank 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 AGRO 1,9 2,88 2,59 2,86 7,66 4,97 3,98 2,90 

2 BBHI 7,1 2,83 3,18 4,07 10,16 2,76 0,52 0,01 

3 BBNI 2,7 3 2,3 1,9 2,3 4,3 3,7 2,8 

4 BBRI 2,02 2,03 2,1 2,14 2,62 2,94 3,08 2,82 

5 BMRI 2,29 3,96 3,45 2,79 2,39 3,29 1,81 1,88 

6 BABP 2,97 2,77 7,23 5,72 5,78 5,69 4,42 3,53 

7 BEKS 5,94 5,71 5,37 5,9 5,01 22,27 14,09 9,45 

8 BNGA 3,74 3,89 3,75 3,11 2,79 3,62 3,46 2,60 

9 BNLI 2,7 8,8 4,6 4,4 2,8 2,9 3,2 3,1 
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No Nama 

Bank 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

10 BVIC 4,48 3,89 3,05 3,48 6,77 7,58 7,27 4,23 

11 MAYA 2,52 2,11 5,65 5,54 3,85 4,09 3,93 4,70 

12 NOBU 0 0,03 0,005 0,97 2,09 0,21 0,58 0,60 

13 NISP 1,3 1,88 1,79 1,73 1,72 1,93 2,36 2,42 

14 BGTG 1,8 0,2 0,8 0,83 1,06 2,86 0,87 0,68 

15 BCA 0,7 1,3 1,5 1,4 1,3 1,8 2,2 1,8 

 Rata- rata 2,81 3,01 3,15 3,12 3,88 4,74 3,69 2,90 

Sumber: Laporan keungan masing-masing perbankan (annual report) 

 
Berdasarkan Tabel 4.2 bisa dijelaskan bahwa tingkat Kredit Macet 

(NPL) pada periode 2015-2022 memaparkan adanya fluktuasi dari tahun ke 

tahun. Pencapaian NPL tertinggi terjadi pada tahun 2020 dengan nilai 

22,27% sedangkan angka terendah tercatat pada tahun 2015 sebesar 0%. 

3. Profitabilitas (ROA) 

Dalam penelitian ini, variable terikat yang dipakai yaitu Profitabilitas 

(ROA). Indikator ini menggambarkan sejauh mana total aset yang dimiliki 

perusahaan bisa memberikan keuntungan bagi pemegang saham maupun 

investor. Perhitungan ROA dilakukan melaui membandingajn laba bersih 

setelah pajak dengan jumlah keseluruhan aktiva. Selanjutnya, disajikan 

perkembangan nilai ROA Bank umum Konvensional pada periode 2015- 

2022. 

Tabel 4.3 

ROA Bank Umum Konvensional Tahun 2015-2022 
 

No Nama 

Bank 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 AGRO 1,55 1,49 1,45 1,54 0,31 0,24 (14,75) 0,85 

2 BBHI 2,82 0,53 0,69 5,06 1,87 2,04 4,74 3,55 

3 BBNI 2,6 2,7 2,7 2,8 2,4 0,5 1,4 2,5 

4 BBRI 4,19 3,84 3,69 3,68 3,50 1,98 2,72 3,76 

5 BMRI 3,15 1,95 2,72 3,17 3,03 1,64 2,53 3,30 
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No Nama 

Bank 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

6 BABP 0,1 0,11 (7,47) 0,74 0,72 0,15 0,18 1,04 

7 BEKS (5,29) (9,58) (1,43) (1,57) (2,09) (3,8) (2,94) (3,31) 

8 BNGA 0,81 1,66 3,66 1,85 1,99 1,06 1,88 2,16 

9 BNLI 0,2 (4,9) 0,6 0,8 1,3 1,0 0,7 1,1 

10 BVIC 0,65 0,52 0,64 0,33 (0,09) 1,26 (0,71) 1,47 

11 MAYA 2,10 2,03 1,30 0,73 0,78 0,12 0,07 0,04 

12 NOBU 0,38 0,52 0,48 0,42 0,52 0,57 0,54 0,56 

13 NISP 1,68 1,85 1,96 2,10 2,22 1,47 1,55 1,86 

14 BGTG 0,36 1,62 1,59 0,16 0,32 0,10 0,23 0,60 

15 BCA 3,8 4,0 3,9 4,0 4,0 2,7 2,8 3,2 

 RATA- 

RATA 

(1,97) 2,48 2,28 (1,93) 1,67 (1,24) (2,51) (1,95) 

Sumber: Laporan keungan masing-masing perbankan (Annua Report) 

 

Dari tabel memperlihatkan bahwasannya rata ROA pada periode 

2015-2022 mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Puncak ROA terjadi 

pada tahun 2018 sebesar 5,06%,  sementara nilai terendah tercatat pada 

tahun 2021 yakni -14,75%. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan metode regresi linier 

berganda. Teknik ini dipilih untuk menguji hipotesis yang dirumuskan, dengan 

pengelolahan data dilakukan menggunakan program SPSS for windows. 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 4.4 

Uji Statistik Deskriptif 
 

Descriptive Statistics 

 N Minim Maxim Mean Std. 

Deviation 

LDR 120 40,01 163,19 83,2145 14,44218 

NPL 120 ,00 22,27 3,4179 2,82572 

ROA 120 -14,75 5,06 1,0430 2,61504 

Valid N (listwisen) 120     
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Sumber : data diolah SPSS25 

 

Jumlah data (N) pada tabel hasil uji statistik deskriptif diatas 

data variabel LDR (X1) adalah 120, menunjukkan nilai minimal 40,01 

dan nilai maksimal 163,19 dengan nilai rata-rata 83,2145 dan standar 

deviasi 14,44218. 

Berdasarkan tabel diatas data variabel NPL (X2) berjumlah 120 

dengan nilai minimal 0,00 dan nilai maksimal 22,27 dengan nilai rata-rata 

3,4179 dan standar deviasi 2,82572. 

Berdasarkan tabel di atas, data variabel ROA (Y) berjumlah 120, 

dengan nilai minimal -14,75 dan nilai maksimal 5,06, dengan nilai rata-

rata 1,0430 dan standar deviasi 2,61504. 

2. Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model 

regresi linier berganda yang dilakukan dalam penelitian ini bebas dari 

penyimpangan asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, 

multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Penjelasan masing-

masing pengujian adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Dalam analisis regresi linier, uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data pada variabel independen dan dependen 

mempunyai distribusi yang normal. Deteksi normalitas residual bisa 

dilakukan melalui Kolmogorov-Smirnov maupun serta analisis grafik 
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Normal Probability Plot.
174

 Hasil pengujian normalitas data dengan 

bantuan program SPSS sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.5 

Uji Normal One-Sample K-S 
 

 Unstandartdiz

ed Residual 

Asymp.Sig.(2-tailed) .200
cd

 

Sumber : data diolah SPSS25 

 

Memeriksa normalitas dengan One Sample K-S memiliki 

angka signifikansi 0,200 > 0,05 maknanya normal serta dapat diolah 

lebih lanjut. 

  Gambar 4.1 Uji Normal P-Plot 
 

 

Sedangkan uji normalitas dengan menggunakn P-Plot diperoleh 

data berdistribusi normal yang dibuktikan titik-titik menebar 

disekeliling batas diagonal serta menuruti haluan garis diagonal.
175

 

b. Uji Multikolineritas 

 

                                                     
174

 Santoso, Singgih, Panduan Lengkap SPSS Versi 25, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2019), hlm. 67 

 
175

 Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), hlm. 160–163. 
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Tabel 4.6 

Uji Multikolinearitas 
 

Model Colinearity Statistic 

Tolerance VIF 

LDR 0,920 1,087 

NPL 0,920 1,087 

Sumber ; data diolah SPSS25 

 

Hasil uji multikolinieritas menyatakan bahwa variabel Loan to 

Deposit Ratio (LDR) mempunyai angka tolerance sebanyak 0,920 

(0,920 > 0,10) dan VIF sebanyak 1,087 (1,087 < 10). Variabel Non 

Perfoming Loan (NPL) mempunyai angka tolerance sebanyak 0,920 

(0,920 > 0,10) san VIF sebanyak 1,087 (1,087 < 10). Artinya tidak 

menunjukkan adanya gejala multikolinieritas dimana angka tolerance 

variabel independen > 0,10 dan VIF < 10.
176

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam model regresi, uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

mendeteksi apakah varians residual antar pengamatan bersifat identik 

atau tidak. Residual dengan varians konstan menunjukkan adanya 

homoskedastisitas, sedangkan varian yang tidak sama mengindikasikan 

terjadinya heteroskedastisitas, adapun hasil p engujian 

heteroskedastisitas pada penelitan ini diperoleh melalui SPSS 

sebagaimana ditampilkan berikut.
177

 

 

 

                                                     
176

 Santoso, Singgih, Panduan Lengkap SPSS Versi 25, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2019), hlm. 72 
177

 Santoso, Singgih, Panduan Lengkap SPSS Versi 25, (Jakarta: PT Elex Media 
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Gambar 4.2 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan mengunakan scatter-Plot 

diatas diperlihatkan tiada bentuk yang tegas dan titik-titik bertebaran 

secara random (sembarang) disekitaran angka 0 serta pada sumbu Y, 

yang memperlihatkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.7 

Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1,410 

Sumber : data diolah SPSS25 

 
Merujuk autokorelasi di atas menghasilkan angka Durbin- watson 

sebanyak 1,410 terletak diantara -2 dan +2 artinya tidak terjadi 

autokorelasi.
178

 

 

 

                                                     
178

 Santoso, Singgih, Panduan Lengkap SPSS Versi 25, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2019), hlm. 80. 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.8 

Uji Regresi Linier Berganda 
 

Model Unstandardized Coefficients (B) 

(constant) -0,664 

LDR 0,040 

NPL -0,469 

Sumber: data diolah SPSS25 

Keterangan : 

a. Angka constant ROA (Y) sebanyak -0,664. Artinya, jika variabel 

LDR dan NPL bernilai nol, maka ROA bank akan bernilai -0,664.  

b. Nilai koefisien model LDR positif 0,040 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan 1 unit LDR akan meningkatkan ROA sebesar 0,040 asalkan 

variabel lain konstan. Koefisien positif menunjukkan pengaruh searah, 

artinya semakin tinggi LDR maka semakin meningkat profitabilitas 

(ROA). Artinya, ketika bank mampu menyalurkan dana kredit efektif 

(LDR meningkat), maka pendapatan bunga yang diperoleh juga 

meningkat. Hal ini mendorong kenaikan ROA, sehingga hubungan 

LDR ke ROA Positif. 

c. Diketahui nilai koefisien regresi dari NPL adalah (-0,469). Yang berarti 

bahwa setiap kenaikan 1 unit NPL akan menurunkan ROA sebesar (-

0,469) dengan asumsi variabel lain konstan. Pengaruh negatif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi akan kredit macet, semakin rendah 

tingkat profitabilitas. Artinya peningkatan NPL menandakan kualitas 

kredit memburuk sehingga bank harus membentuk cadangan kerugian 

penurunan nilai yang besar. Hal ini mengurangi keuntungan sehingga 
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ROA mengalami penurunan. Dengan demikian, hubungan antara NPL 

dan ROA adalah negatif dan merugikan bagi kinerja bank.
179

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.9 

Uji R2 

 

Model R R.Square 

1 0,492
a
 0,242 

Sumber: data diolah SPSS25 

 

Berdasarkan tabel 4.9 nilai R Square sebesar 0,242 menunjukkan 

bahwa variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan 

variabel dependen sebesar 24,2%. Artinya, LDR dan NPL secara bersama-

sama memberikan kontribusi sebesar 24,2% terhadap perubahan ROA pada 

bank umum konvensional yang menjadi sampel penelitian. Sedangkan 

sisanya, yaitu 75,8%, dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian 

ini, seperti efisiensi oprasional, pertumbuhan aset, BOPO, suku bunga atau 

faktor eksternal lain yang tidak di masukkan dalam model. 

Dengan demikian, hasil uji R
2
  ini mengindikasikan bahwa model 

regresi yang digunakan berada pada tingkat kelayakan yang moderat, 

dimana variabel LDR dan NPL memiliki kontribusi meskipun tidak terlalu 

besar dalam menjelaskan perubahan ROA.
180
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5. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

 

Tabel 4.10 

Uji t 
 

 T Sig. 

LDR 2,619 ,010 

NPL -6,042 ,000 

Sumber : data diolah SPSS25 

 

1) Pengaruh LDR terhadap ROA 

Nilai thitung sebesar 2,619 dengan nilai signifikansi 0,010 < 0,05 

menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA. Nilai t yang positif berarti arah pengaruh LDR terhadap ROA 

adalah positif, sehingga semakin tinggi LDR maka ROA cenderung 

meningkat. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa LDR 

berpengaruh terhadap ROA diterima. 

2) Pengaruh NPL terhadap ROA 

Nilai thitung sebesar -6,042 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA. Nilai t negatif mengindikasikan bahwa kenaikan 

NPL cenderung menurunkan ROA. Hal ini sesuai dengan teori 

bahwa semakin tinggi tingkat kredit macet, semakin menurun 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Oleh karena itu, 

hipotesis yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh terhadap 
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ROA diterima.
181

 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F diperlukan guna mengetahui kesesuaian variabel 

indepeenden dalam member dampak variabel dependen dengan 

bersamaan. 

Tabel 4.11  

Uji F 

Model F Sig. 

1 18,704 0,000
b
 

Sumber : data diolah SPSS25 

 
Merujuk tabel di atas, Fhitung = 18,704 dengan signifikansi 0,000 

artinya Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Perfoming Loan (NPL) 

mempengaruhi ROA dengan bersamaan.
182

 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa efektivitas bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam 

bentuk kredit memiliki konsekuensi langsung terhadap kemampuan bank 

menghasilkan laba. Secara teori, hubungan antara LDR dan ROA dapat 

dijelaskan melalui fungsi intermediasi keuangan, dimana bank bertindak 

sebagai lembaga yang mengubah dana simpanan menjadi aset produktif 

berupa kredit. Ketika LDR meningkat, hal ini menunjukkan bahwa bank 

                                                     
181
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182
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semakin agresif menyalurkan kredit sehingga porsi aset produktif 

meningkat. Jika kualitas kredit yang disalurkan baik, peningkatan LDR akan 

meningkatkan pendapatan bunga sehingga berdampak pada peningkatan 

ROA.
183

 

Penemuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayat, yang menyatakan bahwa LDR mampu memberikan pengaruh 

terhadap profitabilitas karena perannya sebagai indikator efisiensi fungsi 

intermediasi bank.
184

  Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa penyaluran kredit yang optimal melalui peningkatan LDR dapat 

meningkatkan ROA sepanjang kualitas kredit terjaga dan risiko likuiditas 

dapat dikendalikan.
185

 

2. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Asset (ROA) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh negatif terhadap ROA, yang berarti semakin tinggi tingkat 

kredit macet, semakin rendah profitabilitas bank. Hubungan antara NPL dan 

ROA dapat dijelaskan melalui fungsi  Risiko Kredit dan Asimetri Informasi, 

yang menekankan bahwa ketidakmampuan debitur dalam memenuhi 

kewajibannya merupakan bentuk risiko kredit yang harus ditanggung bank. 

Ketika kredit masuk kategori bermasalah, bank tidak memperoleh 

pendapatan bunga dan justru harus membentuk Cadangan Kerugian 

                                                     
183
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184
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Penurunan Nilai (CKPN). Pembentukan cadangan tersebut menjadi beban 

operasional bank, sehingga langsung menurunkan laba bersih yang pada 

akhirnya menurunkan ROA.
186

 

Secara teoritis, kondisi ini juga dijelaskan oleh Asset Quality Theory, 

bahwa kualitas aset produktif menjadi penentu stabilitas dan profitabilitas 

bank. Semakin buruk kualitas aset (kredit bermasalah meningkat), maka 

semakin besar potensi kerugian dan semakin rendah ROA.
187

  

Penemuan  ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pandoyo yang menunjukkan bahwa NPL secara signifikan menekan 

profitabilitas bank. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

NPL merupakan ancaman utama terhadap kinerja keuangan bank karena 

memiliki dampak langsung terhadap penurunan pendapatan bunga dan 

peningkatan beban pencadangan.
188

 

3. Pengaruh LDR dan NPL secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) 

  Secara simultan, LDR dan NPL terbukti berpengaruh terhadap 

ROA, yang menunjukkan bahwa kinerja profitabilitas bank tidak hanya 

bergantung pada efektivitas penyaluran kredit, tetapi juga sangat ditentukan 

oleh kualitas kredit yang disalurkan. Kedua variabel ini merupakan indikator 

penting dari fungsi intermediasi dan kualitas manajemen risiko bank. LDR 

menggambarkan sejauh mana bank memaksimalkan aset produktifnya, 

sedangkan NPL menunjukkan tingkat efektivitas bank dalam mengelola 

                                                     
186
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187
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risiko kredit.
189

 

  Hasil ini sejalan dengan teori Intermediasi Keuangan, yang 

menyatakan bahwa keberhasilan fungsi intermediasi bank ditentukan oleh 

dua faktor utama yaitu volume kredit yang salurkan (dicerminkan oleh  

LDR) dan kualitas kredit (dicerminkan oleh NPL) Apabila bank berhasil 

menyalurkan kredit dalam jumlah besar namun diikuti peningkatan kredit 

bermasalah, maka profitabilitas justru tidak meningkat. Sebaliknya, 

penyaluran kredit yang optimal disertai pengendalian NPL terbukti mampu 

meningkatkan ROA.
190

 

  Penemuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Jaelani  

yang menemukan bahwa LDR dan NPL secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Oleh karena itu, hasil penelitian menegaskan 

bahwa profitabilitas bank sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara 

kemampuan menyalurkan kredit dan kemampuan menjaga kualitas kredit. 

Kedua aspek tersebut harus berjalan seiring agar bank mampu mencapai 

tingkat ROA yang optimal.
191
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis besserta uraian yaang telah dipaparkan, dapat ditarik 

kesimpulan pokok sebagai berikut: 

1. Pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini menjelaskan bahwa semakin 

efektif bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam bentuk kredit, 

semakin besar potensi pendapatan bunga yang diperoleh. Penyaluran kredit 

yang optimal melalui peningkatan LDR dapat meningkatkan ROA sepanjang 

kualitas kredit terjaga  dan risiko likuiditas dapat dikendalikan. 

2. Pengaruh Kredit Macet (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Non Performing Loan (NPL) terbukti berpengaruh negatif terhadap ROA, 

artinya meningkatnya kredit bermasalah akan menurunkan profitabilitas bank. 

Peningkatan NPL menyebabkan bank kehilangan pendapatan bunga dan 

harus menambah pencadangan kerugian (CKPN), sehingga menekan laba 

bersih. Dengan demikian, NPL merupakan indikator penting yang sangat 

sensitif terhadap penurunan kinerja keuangan bank. 

3. Pengaruh LDR dan NPL secara simultan terhadap ROA 

Secara simultan, LDR dan NPL terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas bank tidak hanya ditentukan 

oleh banyaknya penyaluran kredit, tetapi juga sangat bergantung pada 
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kualitas kredit yang disalurkan. Efektivitas fungsi intermediasi bank serta 

kemampuan mengendalikan risiko kredit menjadi kunci untuk menjaga 

stabilitas dan meningkatkan kinerja keuangan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa profitabilitas bank 

sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara penyaluran kredit (LDR) dan 

kualitas kredit (NPL). Bank yang mampu menjaga kedua rasio tersebut pada 

batas ideal cenderung memiliki profitabilitas yang lebih baik. 

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari peneliitian ini, penulis menyampaikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan acuan oleh peneliti berikutnya, yaitu: 

1. Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian, variable Likuiditas (LDR) dan Kredit 

Macet (NPL) terbukti berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA). Oleh karena itu, diharapkan bank-bank di Indonesia dapat 

meningkatkan efektivitas penyaluran kredit untuk mengurangi dana 

mengendap, namun tetap memperhatikan ketentuan serta prinsip kehati-

hatian yang berlaku. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Bagi penlitian berikutnya, disarankan agar menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi ROA, seperti Net Interest Margin (NIM) 

dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 

sdehingga model penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

MATRIK PENELITIAN 

 

Judul Penelitian Rumusan Masalah Variabel  Sumber Data Metode Penelitian Populasi dan 

Sampel 

Pengaruh 

Likuiditas (LDR) 

dan Kredit Macet 

(NPL) terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) pada 

Bank Umum 

Konvensional 

Yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia periode 

2015-2022 

1. apakah 

Likuiditas(LDR) 

berpengaruh positif  

terhadap Profitabilitas 

(ROA)? 

2. Apakah Kredit Macet 

(NPL) berpengaruh 

negatif   terhadap 

Profitabilitas (ROA)? 

3. Apakah Likuiditas 

(LDR) dan Kredit 

Macet (NPL) 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

Profitabilitas (ROA)? 

Variabel 

Independent: 

1. LDR (X1) 

2. NPL (X2) 

 

Variabel 

Dependent: 

1. ROA (Y) 

Data 

Sekunder 

1. Pendekatan 

penelitian 

kuantitatif 

2. Jenis dan panel 

3. Teknik dan 

instrumen 

pengumpulan data 

menggunakan 

dokumentasi dan 

kepustakaan 

4. Uji asumsi klasik, 

analisis regresi 

linier berganda, uji 

koefisien 

determinasi, dan uji 

hipotesis 

Bank Umum 

Konvensional yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) 
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Lampiran 2 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 
 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama : Adnin Isrofiatul Hasanah 

Nim : E20191071 

Prodi/Jurusa  : Perbankan Syariah/FEBI 

Alamat : Dusun Curahputih RT.006 RW.002 Desa Patemon, 

                                       KecamatanTanggul, Kabupaten Jember. 

 

 Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul ”PENGARUH  LIKUIDITAS (LDR) 

DAN KREDIT MACET (NPL) TERHADAP PROFITABILITAS (ROA) 

PADA BANK UMUM KONVENSIONAL YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA (PERIODE 2015-2022)” 

 

Adalah benar-benar hasil karya saya kecuali kutipan-kutipan yang disebut 

sumbernya. Apabila terdapat kesalahan di dalamnya, maka sepenuhnya akan 

menjadi tanggung jawab saya. 

 Demikian surat pernyataan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Jember, 22 Oktober 2025 

 

 

 

 

Adnin Isrofiatul Hasanah 

                                                                                                  NIM:E20191071 
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Lampiran 3 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

 
No  Tanggal  Uraian Kegiatan 

1  10 Agustus 2025 Mengumpulkan data masing masing bank konvensional. 

2 20 Agustus 2025 Tabulasi data di Microsoft Excel. 

3 1 September 2025 Olah data dengan menggunakan SPSS 

4 20 September 2025 Interprestasi hasil output SPSS 

5 2 Oktober 2025 Melakukan hasil analisis dan pembahasan 

6 22 Oktober 2025 Meminta surat selesai penelitian 
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Lampiran 4 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 5 

 

 

SURAT SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 6 

 

 

 

SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI 
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Lampiran7 

 

OUTPUT UJI SPSS 

1. Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LDR 120 40,01 163,19 83,2145 14,44218 

NPL 120 ,00 22,27 3,4179 2,82572 

ROA 120 -14,75 5,06 1,0430 2,61504 

Valid N (listwise) 120      

Sumber: data diolah SPSS25 

2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 120 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,27633900 

Most Extreme Differences Absolute ,178 

Positive ,111 

Negative -,178 

Test Statistic ,178 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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3. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,664 1,234  -,538 ,591   

LDR (X1) ,040 ,015 ,220 2,619 ,010 ,920 1,087 

NPL (X2) -,469 ,078 -,507 -6,042 ,000 ,920 1,087 

a. Dependent Variable: ROA 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 
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5. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,492
a
 ,242 ,229 2,29571 1,410 

a. Predictors: (Constant), NPL, LDR 

b. Dependent Variable: ROA 

 

6. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,664 1,234  -,538 ,591 

LDR ,040 ,015 ,220 2,619 ,010 

NPL -,469 ,078 -,507 -6,042 ,000 

a. Dependent Variable: ROA 

 

7. Uji Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,492
a
 ,242 ,229 2,29571 

a. Predictors: (Constant), NPL, LDR 

 

8. Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,664 1,234  -,538 ,591 

LDR ,040 ,015 ,220 2,619 ,010 

NPL -,469 ,078 -,507 -6,042 ,000 

a. Dependent Variable: ROA 
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9. Uji Simultan (Uji F) 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 197,146 2 98,573 18,704 ,000
b
 

Residual 616,625 117 5,270   

Total 813,771 119    

a. Dependent Variable: ROA 

 
 

  



131 

 

 

 

Lampiran 8 

Laporan Keuangan  

Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk / PT Bank Raya Indonesia Tbk 
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Lampiran 9 

Laporan Keuangan 

PT Harda Internasional / PT Allo Bank  
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Lampiran 10 

Laporan Keuangan 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
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Lampiran 11 

Laporan Keuangan 

Bank Rakyat Indonesia 
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Lampiran 12 

Laporan Keuangan 

Bank Mandiri (Persero) Tbk 
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141 

 

 

 

Lampiran 13 

 

Laporan Keuangan 

Bank MNC Internasional Tbk 
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Lampiran 14 

 

Laporan Keuangan 

Bank Pembangunan Daerah Banten 
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Lampiran 15 

 

 

Laporan Keuangan 

Bank CIMB Niaga Tbk 
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Lampiran 16 

Laporan Keuangan 

Bank Permata Tbk 
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Lampiran 17 

 

Laporan Keuangan 

Bank Victoria Internasional Tbk 
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Lampiran 18 

Laporan keuangan 

Bank Mayapada Internasional Tbk 
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Lampiran 19 

Laporan Keuangan 

Bank Nationalnobu Tbk 
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Lampiran 20 

Laporan keuangan  

Bank OCBC NISP Tbk 
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Lampiran 21 

Laporan Keuangan  

Bank Ganesha Tbk 
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Lampiran 22 

Laporan keuangan bank BCA 
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No 

Sektor 

Perbankan Tahun  

LDR 

(X1) NPL(X2) ROA(Y) 

1 AGRO 

2015 87,15 1,9 1,55 

2016 88,25 2,88 1,49 

2017 88,33 2,59 1,45 

2018 86,75 2,86 1,54 

2019 91,59 7,66 0,31 

2020 84,76 4,97 0,24 

2021 86,01 3,98 -14,75 

2022 79,13 2,9 0,85 

2 BBHI  

2015 94,23 7,1 2,82 

2016 89,04 2,83 0,53 

2017 99,74 3,18 0,69 

2018 94,19 4,07 5,06 

2019 84,3 10,16 1,87 

2020 86,89 2,76 2,04 

2021 103,49 0,52 4,74 

2022 163,19 0,01 3,55 

3 BBNI 

2015 87,8 2,7 2,6 

2016 90,4 3 2,7 

2017 85,6 2,3 2,7 

2018 88,8 1,9 2,8 

2019 91,5 2,3 2,4 

2020 87,3 4,3 0,5 

2021 79,7 3,7 1,4 

2022 84,2 2,8 2,5 

4 BBRI  

2015 86,88 2,02 4,19 

2016 87,77 2,03 3,84 

2017 88,13 2,1 3,69 

2018 89,57 2,14 3,68 

2019 88,64 2,62 3,5 

2020 83,66 2,94 1,98 

2021 83,67 3,08 2,72 

2022 79,7 2,82 3,76 

5 BMRI 

2015 87,05 2,29 3,15 

2016 85,86 3,96 1,95 

2017 87,16 3,45 2,72 

2018 95,46 2,79 3,17 

2019 93,93 2,39 3,03 

2020 80,84 3,29 1,64 
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2021 80,04 1,81 2,53 

2022 77,61 1,88 3,3 

6 BABP  

2015 72,29 2,97 0,1 

2016 77,2 2,77 0,11 

2017 78,78 7,23 -7,47 

2018 88,64 5,72 0,74 

2019 89,59 5,78 0,72 

2020 77,32 5,69 0,15 

2021 75,61 4,42 0,18 

2022 76,96 3,53 1,04 

7 BEKS 

2015 80,77 5,94 -5,29 

2016 83,85 5,71 -9,58 

2017 91,95 5,37 -1,43 

2018 82,86 5,9 -1,57 

2019 95,59 5,01 -2,09 

2020 146,77 22,27 -3,8 

2021 66,47 14,09 -2,94 

2022 88,8 9,45 -3,31 

8 BNGA 

2015 97,98 3,74 0,81 

2016 98,38 3,89 1,66 

2017 96,24 3,75 3,66 

2018 97,18 3,11 1,85 

2019 97,64 2,79 1,99 

2020 82,91 3,62 1,06 

2021 74,35 3,46 1,88 

2022 85,63 2,6 2,16 

9 BNLI  

2015 87,8 2,7 0,2 

2016 80,5 8,8 -4,9 

2017 87,5 4,6 0,6 

2018 90,1 4,4 0,8 

2019 86,3 2,8 1,3 

2020 78,7 2,9 1 

2021 69 3,2 0,7 

2022 68,9 3,1 1,1 

10 BVIC 

2015 70,17 4,48 0,65 

2016 68,38 3,89 0,52 

2017 70,25 3,05 0,64 

2018 73,61 3,48 0,33 

2019 74,46 6,77 -0,09 

2020 75,64 7,58 1,26 
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2021 81,25 7,27 -0,71 

2022 81,69 4,23 1,47 

11 MAYA  

2015 82,99 2,52 2,1 

2016 91,4 2,11 2,03 

2017 90,08 5,65 1,3 

2018 91,83 5,54 0,73 

2019 93,34 3,85 0,78 

2020 77,8 4,09 0,12 

2021 71,65 3,93 0,07 

2022 79,65 4,7 0,04 

12 NOBU  

2015 72,53 0 0,38 

2016 53,02 0,03 0,52 

2017 51,57 0,005 0,48 

2018 75,35 0,97 0,42 

2019 79,1 2,09 0,52 

2020 76,31 0,21 0,57 

2021 61,28 0,58 0,54 

2022 57,52 0,6 0,56 

13 NISP  

2015 98,05 1,3 1,68 

2016 89,86 1,88 1,85 

2017 93,42 1,79 1,96 

2018 93,51 1,73 2,1 

2019 94,08 1,72 2,22 

2020 71,81 1,93 1,47 

2021 71,7 2,36 1,55 

2022 77,22 2,42 1,86 

14 BGTG  

2015 72,98 1,8 0,36 

2016 87,94 0,2 1,62 

2017 85,55 0,8 1,59 

2018 87,81 0,83 0,16 

2019 82,76 1,06 0,32 

2020 64 2,86 0,1 

2021 40,01 0,87 0,23 

2022 51,8 0,68 0,6 

15 BCA 

2015 81,1 0,7 3,8 

2016 77,1 1,3 4 

2017 78,2 1,5 3,9 

2018 81,6 1,4 4 

2019 80,5 1,3 4 

2020 65,8 1,8 2,7 
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2021 62 2,2 2,8 

2022 65,2 1,8 3,2 
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Lampiran 23 

    BIODATA PENULIS 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

DATA PRIBADI : 

Nama                                  : Adnin Isrofiatul Hasanah 

Nim                                    : E20191071 

Tempat/ Tanggal lahir       : Jember, 18 Oktober 2001 

Alamat Lengkap                : Dsn Curah putih, RT.006 RW.002 Ds. Patemon, Kec. 

                                             Tanggul, Kab. Jember 

Jurusan/Prodi                    : Ekonomi Islam / Perbankan Syariah 

Riwayat Pendidikan  

1. SDN Kramat Sukoharjo 01 

2. MTsN 3 Jember 

3. SMAN 1 Tanggul 

4. UIN KHAS Jember 

Riwayat Organisasi 

1. KBN SMAN 1 Tanggul 

2. REMAS SMAN 1 Tanggul 

3. HIPMI UIN KHAS Jember 

4. IMJ UIN KHAS Jember 

 

 
 

 


